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ABSTRAK

Yulianti Adam E21.15.175.Analisis Faktor-Faktor Fundamental Saham pada
PT. Wijaya Karya yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI). Bimbingan Bapak
Muh. Fuad Alamsyah SE.,M,Sc Selaku Pembimbing 1 dan Ibu NurhayatiOliiSE.,MM
Selaku Pembimbing II.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Fundamental Saham pengumpulan
data pokok yaitu berupa data Laporan Keuangan tahun 2014 - 2018.Metode analisis yang
digunakan adalah Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Debt to Equity
Ratio (DER), Price Earning Rasio (PER) dan Price to Book Value (PBV) periode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah selama 5 tahun mulai dari tahun 2014
sampai 2018. Penelitian ini menggunakan metode berdasarkan penelitian dari
perhitungan Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Debt to Equity
Ratio (DER), Price Earning Rasio (PER) dan Price to Book Value (PBV)

Hasil penelitian dan analisis data dari penilaian masing-masing variabel
dapat disempulkan bahwa Return On Asset (ROA) periode 2014 sampai 2018
memperoleh kategori kurang sehat dan tidak sehat, Return On Equity (ROE)
periode 2014 sampai 2018 memperoleh kategori kurang sehat, Debt to Equity
Ratio (DER) periode 2014 sampai 2018 memperoleh sehat dan kurang sehat,
Price Earning Rasio (PER) periode 2014 sampai 2018 memperoleh sehat dan
kurang sehat dan Price to Book Value (PBV) periode 2014 sampai 2018
memperoleh kategori kurang sehat,

Kata Kunci: Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Debt to Equity
Ratio (DER), Price Earning Rasio (PER) dan Price to Book Value
(PBV)



ABSTRACT

Yulianti Adam E21.15.175. Analysis of Fundamental Factors of Shares at
PT. Wijaya Karya which is listed on the Bursa Efek Indonesia (BEI). Guidance of
Mr. Muh. Fuad Alamsyah SE., M, Sc as Advisor 1 and Mrs. NurhayatiOliiSE.,
MM as Advisor II.

This study aims to know the Fundamental Shares for collecting basic data
that is data in the form of 2014-2018 Financial Statements. The analytical
methods used are Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Debt to
Equity Ratio (DER), Price earning Ratio. (PER) and Price to Book Value (PBV)
periods used in this study are for 5 years starting from 2014 to 2018. This study
uses a method based on research from the calculation of Return On Asset (ROA),
Return On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Price earning Ratio (PER)
and Price to Book Value (PBV)

The results of the research and data analysis from the assessment of each
variable can be concluded that the Return on Asset (ROA) for the 2014 to 2018
period was categorized as unhealthy and unhealthy, Return On Equity (ROE) for
the 2014 to 2018 period obtained the unhealthy category, Debt to Equity The ratio
(DER) for the 2014 to 2018 period was healthy and unhealthy, the Price earning
Ratio (PER) for the 2014 to 2018 period was healthy and unhealthy and the Price
to Book Value (PBV) for the 2014 to 2018 period was in the unhealthy category,

Keywords: Return On Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Debt to Equity

Ratio (DER), Price earning Ratio (PER) and Price to Book Value
(PBV)
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BABI1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Berkembangnya perekonomian di Indonesia yang ditandai dengan semakin
banyaknya perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Langkah ini
dilakukan oleh perusahaan untuk menambah dana perusahaan dengan cara
mencari dana dari luar perusahaan dengan menerbitkan saham. Wadah yang
paling efektif untuk mendapatkan dana oleh perusahaan adalah pasar modal.
Begitupun tempat untuk mendapatkan keuntungan para investor dapat melakukan
penanaman dana pada perusahaan. Secara formal tempat bertemunya pembeli dn
penjual, dimana penjual adalah pihak yang meemrlukan dana dengan memasarkan
instrumen keuangan yang dimiliki berupa saham kepada pembeli atau investor
yang memeiliki kelbihan dana dan berkeinginan mendapatkan keuntungan dari
penanaman dana yang bisa berbentuk surat hutang, modal yang dimiliki baik
pemerintah maupun pihak swasta. Ada banyak cara menilai kinerja perusahaan,
namun umumnya investor-investor biasanya menggunakan analisis fundamental.
Analisis fundamental adalah suatu alat analisis yang digunakan investor untuk
memprediksi harga saham diwaktu yang akan datang. (Puspitadewi & Rahyuda,
2016).
Penentuan harga saham perusahaan di dasarkan waktu bursa beroperasi
dimana permintaan dan penawaran terjadi. Pelaku pasar menjadi penentu dalam

permintaaan dan penawaran yang berlangsung melalui perdaganagn



saham.banyak hal yang menyebabkan harga saham berbeda tergantung dari
informasi yang di terima investor masing-masing terkait saham yang di
persepsikan (Polii, Saerang, & Mandagie, 2014:94).

Investor bisa melakukan investasi yang dengan melakukan pembelian
saham berdasarkan saham yang menarik bagi investor. Investasi dengan
melakukan pembelian saham investor mendapatkan dua pendapatan yang di
harapkan yaitu dalam bentuk deviden capital gain. Untuk memilih saham yang
mampu memberikan keuntungan maka pemilik modal wajib melihat atau
mendapatkan informasi melalui analisis yang terkait pengoperasin dan investasi
dana perusahaan emiten untuk mengetahui yang mana perusahaan yang
memberikan tingkat pendapatan lebih baik. Nilai perusahaan suatu perusahaan
tercermin dari harga sahamnya, sehingga semakin tinggi harga saham maka nilai
perusahaan akan tinggi juga yang mengakibatkan kemakmuran bagi pemegang
saham. Sebaliknya semakin rendah harga saham maka nilai perusahaan akan
rendah yang berakibat kemakmuran pemegang saham tidak akan tercapai.
Pengelolaan keuangan yang baik akan memepengaruhi harga saham suatu
perusahaan (Putra, Saryadi, & Hidayat, 2013 : 2).

Analisis yang bisa dilakukan oleh investor dalam menilai harga saham ada
dua yaitu analisis aspek tehnikal dan analisis aspek fundamental. Analisis ini
dilakukan sebelum melakukan pembelian saham atau melakukan investasi dengan
melihat perkembangan harga saham sautu emiten. Kedua analisis tersebut sangat
penting. Analisis tehnikal melakukan analisis dari faktor eksternal perusahaan,

seementara analisis fundamental menilai perusahaan dari aspek dari dalam



perusahaan yang mempengaruhi harga saham suatu perusahaan. Analisis
fundamental menjadi rujukan bagi calon investor terkait dengan pengelolaan
perusahaan yang tercermin kinerja yang sudah di hasilkan oleh perusahaan
emiten. Analisis fundamental cakupannya sangat luas dan komprehensif karena
bukan hanya terkait situasi dalam perusahaan tetapi mencakup situasi makro
ekonomi yang diluar lingkungan perusahaan (Maiyaliza, 2018)

Langkah pertama yang harus dilakukan investor adalah mendapatkan
informasi mengenai perusahaan-perusahaan yang memiliki saham yang mampu
memebrikan pendapatan yang maksimal. Dengan jumlah uang yang di
investasikan. Hal ini juga dijelaskan oleh Fahmi, (2012:86) dan Darmadi &
Fakhruddin, (2012) hal yang dilakukan investor atau suatu badan sebelum
memilih saham dalam investasinya mereka perlu memperhatikan data-data
sebagai informasi tentang perusahaan, fluktuasi harga saham, karena bisa
dijadikan pertimbangan untuk melakukan pengambilan suatu keputusan
perusahaan mana yang memiliki prospek saham yang layak dijadikan pilihan.
Untuk melakukan penilaian atau analisis terkait kinerja keuangan sehingga
investor mampu mendapatkan keuntungan dalam hal capital gain (hasil kurang
dari harga beli dan harga jual suatu saham) serta mendapatakan pembagian
pendapatan dari keuntungan perusahaan disebut deviden, serta memiliki hak suara
dalam perusahaan.

Menentukan wajar tidaknya suatu harga saham suatu perusahan dilakukan
dengan analisis fundamental. Metode yang dapat di gunakan oleh investor ada dua

yaitu pertama metode deviden discounted model serta yang kedua adalah price



earning ratio. (Tandelilin, 2010:306) menjelaskan kedua cara atau metode tersebut
dimana devidend discounted model adalah suatu metode untuk melihat informasi
nilai sekarang berdasarkan arus deviden yang di bagiakn perusahaan, sedangkan
metode yang kedua metode Deviden discounted model dijelaskan Tandelilin,
(2010:306) merupakan model untuk menentukan nilai sekarang yang berpatokan
pada asumsi bahwa investor hanya mengharapkan pendapatan dengan deviden
yang di keluarkan perusahaan, sehingga aliran kas deviden pada periode
berikutnya harus di diskon berdasarkan tingkat pengebalian pendapatan yang
diharapkan yang sudah dilakukan perhitungan pertumbuhan deviden. Sedangkan
perhitungan price earning rasio dengan melakukan perbandingan antara harga
pasar suatu saham (market price pershare) dengan pendapatan saham perlembar
(earning pershare) perusahaan (Fahmi, 2014:334).

Menurut Tandelilin, (2010:363), upaya yang dilakukan untuk memilih
perusahaan yang dapat memenuhi keuntungan (layak) dalam investasi maka
dilakukan analisis fundamental. Pertimbangan harga pasar perusahaan yang
dibawa dari pada nilai intrinsiknya akan memberikan keputusan baik untuk di
beli, sedangkan perusahaan yang memiliki harga pasar sahamnya jauh diatas nilai
intrinsiknya akan memberi return apabila dijual atau memberikan keuntungan.
Apabila di jual. Pemilihan perusahaan yang layak dijadikan investasi, investor
harus memahami dengan baik perusahaan yang akan dilakukan investasi,
perusahaan besar maupun kecil bukan jaminan dijadikan investasi saham yang
baik. Tetapi perlu melakukan analisis terhadap perusahaan-perusahaan yang mana

akan dijadikan tempat melakukan investasi..



Analisis data dengan mengunakan analisis fundamental dilakukan terhadap
laporan keuangan perusahaan dalam menentukan harga sahamnya disebut analisis
fundamental (fundamental analisis) atau analisis perusahaan (company analisis).
Peningkatan harga saham di bursa diakibatkan adanya peningkatan prestasi atau
perbaikan kinerja keuangan atau kondisi fundamental perusahaan lebih baik.
Karena para investor melihat dampak jangka panjang dari suatu perusahaan yang
mampu memberikan nilai lebih dari apa yang dilakukan saat ini. Maka informasi
terkait pengelolaan perusahaan dalam hal peningkatan dan penurunan kinerja akan
didapat dari laporan keuangan yang di publikasikan. (Khaerul & Herry,
2017:177).

Pengukuran nilai fundamental saham suatu perusahaan bisa dilakukan
investor dengan mengunakan beebrapa metode seperti Price Book Value (PBV)
dan Price Earning Ratio (PER). Penilaian kedua metode tersebut memberikan
informasi bagi investor, penjelasan metode pertama yaitu price book value (PBV)
adalah suatu rasio dengan membanding harga saham di pasar bursa dengan nilai
buku saham perusahaan (Fahmi, 2012:83). Besarnya rasio ini berdasarkan hasil
perhitungan maka penciptaaan nilai untuk investor atau pemegang saham yang di
lakukan oleh oleh perusahaan dikatakan berhasil. Sebaliknya, semakin rendah
nilai Price Book Value (PBV) suatu saham maka saham tersebut dikategorikan
undervalued, yang mana sangat baik untuk memutuskan investasi jangka panjang.
Penilaian dengan metode ini untuk mendapatkan informasi kewajaran harga
saham perusahaan yang dapat dilihat dengan membandingkan harga saham

dengan nilai buku perusahaan. Price Book Value (PBV) yang rendah



mengindikasikan harga saham perusahaan tersebut murah apabila harga saham
perusahaan tersebut dibawah nilai book valuenya, yang di diprediksikan harga
saham akan bergerak ke titik keseimbangan minimal sama dengan nilai bukunya.
Sehingga perusahaan tersebut memiliki harga saham yang memiliki potensi untuk
naik, yang akan menyebabkan return yang didapatkan investor akan meningkat.

Sedangkan metode penilaian mengunakan Price Earning Ratio (PER)
adalah penilaian secara psikis (Psikologis) bagi investor dimana angka Price
Earning Rasio (PER) yang kecil akan menjadi menarik apabila dibandingkan
dengan nilai Price Earning Rasio (PER) yang tinggi. Hal ini disebakan karena
Price Earning Rasio (PER) yang rendah memiliki keuntungan (laba) persaham
yang cenderung tinggi apabila dibandingakn dengan harga sahamnya. Price
Earning Rasio (PER) rendah memeiliki payback periodnya yang lebih singkat.
Maka menentukan perusahaaan yang akan dilakukan investasi oleh investor
dengan melihat Price Earning Rasio (PER) yang rendah tanpa mengesampinkan
pertimbangan variabel lainnya. (Khaerul & Herry, 2017:51).

Penilaian atas kinerja keuangan dengan menggunakan laporan keuangan
perusahaan dapat dilakukan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan yang akan
memberikan informasi yang di butuhkan oleh investor. Perhitungan rasio
keuangan perusahaan merupakan gambaran kinerja perusahaan dimana baik
buruknya kinerja perusahaan akan mempengaruhi harga sahamnya. Adapun rasio
yang digunakan untuk menilai harga saham suatu perusahaan adalah Return On
Equity (ROEO, Return On Aseet (ROA), Debt To Equity (DER), Current Rati

(CR), Earning Pershare(EPS), serta Book Value Pershare (BVS).



Peneliti memilih PT. Wijaya Karya Tbk. Sebagai tempat penelitian karena
perusahaan tersebut mempunyai prospek yang sangat baik terkait harga saham
pada perusahaan PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. Perusahaan ini merupakan
perusahaan yang bergerak dalam bidang industri konstruksi. Risky Yusuf
Ramdhan, bridge BIM enginer sebagai manager divisi operasi departemen
bangunan gedung roem olifwan mengatakan PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk
tersebut salah satu perusahaan yang menyelesaikan proyek terbesar dan dirasakan
oleh masyarakat luas. PT Wijaya Karya pada tahun 2019 memberikan pekerjaan
kontribusi kontrak baru terbesar datang dari private sector 46%, BUMN 40%,
overseas 10% dan pemerintah 4% dari perolehan kontrak baru tersebut, lini bisnis
yang paling berkontribusi (secara berturut-turut berdasarkan porsi terbesar) yaitu
: infrastruktur dan gedung, energy dan industrial plant, industry, dan property.Hal
ini disampaikan kontan.co.id (24/10/2019) menurutnya, kondisi sehat memiliki
ruang yang besar untuk melakukan ekspansi bisnis kedepan mengenai organisasi
PT Wijaya Karya.

Berikut Tabel harga saham, laba bersih dan hutang PT. Wijaya Karya Tbk.

Tabel 1.1.

Ikhtisar Laporan Keuangan
PT.Wijaya Karya Tbk Periode 2014-2018

(dinyatakan dalam Rp)
Tahun Harga Laba bersih Hutang
Saham
2014 3.680 750,795,820 10,936,403,458
2015 2.445 703,005,054 14,164,304,669
2016 2.360 1,147,144,922 18,597,824,168
2017 1.550 1,356,115,489 31,051,949,689
2018 1.655 2,073,299,864 42,014,686,674

Sumber : www.finance.yahoo.com dan www.idx.co.id



Berdasarkan Tabel 1.1 Data laporan keuangan diatas, harga saham PT Wijaya
Karya Tbk (WIKA). Selama empat tahun terakhir mengalami penurunan, Menurut
Analisis Binaartha Sekuritas Muhammad Nafan Aji Gusta kepada Detikfinance,
Kamis (7/12/2017) “penurunan harga saham PT Wijaya Karya Tbk (WIKA)
disebabkan oleh arus kas (cash flow) yang tidak berjalan dengan baik sehingga
dapat menimbulkan Masalah cash flow PT. Wijaya Karya Tbk(WIKA) yang
membuat harga sahamnya menurun. Arus kas bersih untuk aktivitas operasi PT
Wijaya Karya Tbk (WIKA) juga masih kurang Rp 2,69 triliun. Penerimaan kas
dari pelanggan hanya Rp 9,8 triliun namun pembayaran kepada pemasok sebesar
Rp 11,5 triliun. Namun menurut Nafan harga saham dari BUMN konstruksi
tersebut sudah terbilang murah, sehingga harga sahamnya berpotensi umeningkat
dan ini bisa saja kembali ke level yang lebih tinggi di tahun mendatang. Hal ini
terbukti dimana pada tahun 2018 harga saham PT Wijaya Karya Tbk (WIKA)naik
menjadi Rp. 1.895.

Laba bersih pada tahun 2014 mengalami peningkatan yang disebabkan
pertumbuhan laba yang dapat distribusikan kepemilik Entitas induk. sebesar Rp.
615,18 miliar. Pada tahun 2015 laba mengalami penurunan yang disebabkan oleh
menurunnya penjualan perseroan. Hal ini dijelaskan oleh Suhardi yang dikutip
dari (liputan 6 com). Adapun Salah satu penyebab lain dari penurunan penjualan
adalah keterlambatan aktivitas ekonomi Indonesia yang cukup nyata pada kuartal
12015”. Pada tahun 2016 sampai 2017 mengalami peningkatan, yang disebabkan
oleh pertumbuhan penjualan yang kembali mengalami peningkatan sebesar 15%.

Pihaknya memperkirakan pendapatan yang lebih baik itu datang dari keuntungan



penjualan tanah oleh anak usaha perseroan yaitu PT Wijaya Karya Tbk (WIKA)
Realty. Kemudian pada tahun 2018 laba kembali mengalami penurunan yang
disebabkan oleh investasi perseroan di jalan tol dan kawasan Transit Oriented
Development (TOD) atau properti yang terhubung dengan infrastruktur
transportasi public yang membuat margin PT Wijaya Karya Tbk (WIKA) seakan
turun,hal ini dijelaskan oleh Kosasih Direktur Keuangan PT Wijaya Karya Tbk
(WIKA) pada (liputan6.com).

Hutang pada PT Wijaya Karya Tbk Periode 2014-2017 mengalami
peningkatan signifikan. Direktur Utama PT. Wijaya Karya (WIKA) Tumiyana
mengatakan, Utang yang terus bertambah merupakan salah satu bukti perusahaan
itu sedang tumbuh. Hal ini disampaikan saat dihubungi economi.okezone.com,
Rabu (07/08/2019). Menurutnya, hal ini tidak lepas dari visi misi pemerintah yang
ingin meningkatkan serta mempercepat pembangungan infrastuktur. Semua
pembangunan membutuhkan biaya untuk hal yang produktif sehingga dapat
memberikan daya bangkit bagi adanya peningkatan produktivitasnya.
Mengantisipasi keadaan tersebut pemerintah harus menutupi defisit tersebut
dengan utang. Karena pembangunan harus terus berlangsung dimana utang untuk
menutupi anggaran yang tidak terpenuhi yang telah di disusun dalam anggaran
pendapatan belanja negara (APBN). Utang yang terlalu besar menaikan risiko
pada perusahaan, karena biaya bunga merupakan biaya tetap yang harus dibayar,
ketika terjadi gangguan pada pendapatan maka arus kas perusahaan akan kesulitan
menutup biaya tetap, bila hal ini terjadi dalam waktu lama, akan timbul berbagai

permasalahan yang akan dihadapi oleh perusahaan.
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Permasalahan tersebut jika tidak segera dideteksi, maka bisa
mengakibatkan terganggunya harga saham, laba bersih dan hutangyang tidak akan
berjalan lancar. Harga saham, laba bersih dan hutang merupakan komponen-
komponen penting dalam menilai fundamental saham pada PT. WijayaKarya Tbk
(WIKA) harus lebih peduli terhadap persoalan—persoalan yang mungkin bisa
berdampak negatifbagi perusahaan tersebut. Salah satu upaya yang bisa dilakukan
yaitu dengan fokus pada perbaikan serta peningkatan faktor — faktor fundamental
dalam perusahaan.

Berdasarkan latar Belakang di atas, makapenelitian ini bertujuan untuk
mengkaji serta menganalisis lebih lanjut mengenai Analisis Faktor-Faktor
Fundamental Saham pada PT Wijaya Karya Tbk, Yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

1.2. Rumusan Masalah

Penjelasan latar belakang yang dikemukakan maka rumusan masalah
penelitian ini adalah :

Bagaimana Faktor-faktor Fundamental Saham yang terdiri dari Return On
Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Price
Earning Ratio (PER) dan Price Book Value (PBV) pada Wijaya Karya Tbk di

Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018?
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1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Adapun maksud diadakannya penelitian ini adalah; Untuk menganalisis
Faktor-faktor Fundamental Saham yang terdiri dari Return On Asset (ROA),
Return On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Price Earning Ratio (PER)
dan Price Book Value (PBV) pada Wijaya Karya Tbk di Bursa Efek Indonesia
periode 2014-2018.
1.3.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini untuk menganalisis bagaimana
Faktor-Faktor Fundamental Saham yang meliputi Return On Asset (ROA), Return
On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Price Earning Ratio (PER) dan
Price Book Value (PBV) pada Wijaya Karya Tbk di Bursa Efek Indonesia periode
2014-2018.
1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang topik yang dibahas dan
untuk menambah ilmu dibidang manajemen khususnya dibidang analisis
fundamental saham dan diharapkan dapat menambah wawasan dan kemampuan

penulis.

1.4.2 Manfaat Praktis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan perusahaan dapat mengevaluasi
harga saham dan untuk dijadikan dasar pengambilan keputusan dimasa yang akan

datang.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Analisis Fundamental
2.1.1.1 Pengertian Analisis Fundamental

Memprediksi harga saham di masa akan datang dapat dilakukan dengan
melakukan estimasi melui analisis terhadap faktor-faktor fundamental yang
mampu memberikan pengaru perubahan harga saham di masa depan prediski atau
tafsiran harga saham dapat dilakukan dengan melihat keterkaitan variabel-variabel
tersbut. Penilaian dilakukan menunakan angka estimasi sehingga hasil taksiran
dapat saja berbeda dengan kenyataan yang terjadi atau berbeda antar alat analissi
satu dengan yang lainnya. Informasi yang didapatkan investor atau para analisis
berakibat akan berbeda hasil analisis yang dilakukan. Sehingga informasi apapun
yang didapatkan akan merubah hasil estimasi angka-angka (Nilai) yang telah
dilakukan dalam memprediksi harga saham suatu perusahaan. (Husnam,
2015:301).

Francis (2012:603) menyatakan bahwa perusahaan memiliki nilai intrinsik
merupakan nilai fundamental yang kuat yang dilakukan dengan sangat hati-hati
dan cermat berkaitan situasi perusahaan dimasa sekarang dan prediksi
perkembangan di masa depan. Nilai intrinsik adalah kombinasi atas berbagai
variabel-variabel yang digunakan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan
(return) yang diinginkan dengan risiko yang ada pada saham tersebut. Para analis

atau pemodal melakukan analis terhadap nilai faktor-faktor perusahaan sehingga
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mendapatkan nilai prediksi yang akan di bandingkan dengan nilai pasar sekarang
(current market price) agar didapat harga saham over price maupun under price.

Menurut Bodie, (2014:237) Analisis fundamental adalah analisis penentu
nilai seperti prospek pendapatan yang dihasilkan oleh perusahaan yang dilihat dari
prospek ekonomi negara serta lingkungan bisnis perusahaan tersebut untuk
mencari harga saham wajar. Investor dapat menggunakan analisis fundamental
untuk memberikan penilaian harga saham.dengan berbagai metode penilaian
harga saham”.

Metode dalam menilai harga wajar suatu saham (analisis fundamental) dapat
dilakukan dengan dua meode yaitu metode dividen discounted model dan price
earning rasio. Metode dividend discounted model menurut Tandelilin, (2010:306)
adalah suatu cara dalam menentukan nilai sekarang dengan memperhatikan arus
deviden dari suatu perusahaan setiap periodenya. Asumsi pada metode dividend
discounted model bahwa pendapatan investor didapatkan dalam jangka panjang
berdasarkan pendapatan deviden yang di berikan perusahaan, maka aliran arus kas
deviden akan di lakukan pemotongan (diskon) dengan tingkat expected return
yang telah di lakukan perhitungan tingkat pertumbuhan deviden tersebut.
Sedankan pada metode price earning price (PER) menurut Fahmi, (2014:334)
merupakan perbandingan antara variabel market price pershare dengan earning

pershare perusahaan.
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2.1.1.2 Faktor Fundamental
a. Return On Asset (ROA)

Menurut Wijayanto, (2010) “Return on Asset (ROA) merupakan suatu
rasio profitabilitas, yaitu rasio yang menunjukkan seberapa efisiensinya
perusahaan beroperasi dalam memperoleh keuntungan/laba bagi perusahaan.
Pengembalian atas aktiva atau modal berguna bagi evaluasi manajemen, analisis
profitabilitas, peramalan laba, serta perencanaan dan pengendalian. Return On
assets (ROA) membahas tingkat pengembalian atas total aktiva. Jika total aktiva
dipandang terpisah berdasarkan sumber pendanaanya, maka total aktiva terdiri
dari utang dan ekuitas”.

Return on Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return)
atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan (Kasmir. 2014). Dengan
demikian return on asset (ROA) adalah rasio yang digunakan mengukur tingkat
pengembalian dari usaha yang dilakukan menggunakan asset perusahaan atau
penggunaan seluruh asset yang efisien dengan melihat perbandingan laba bersih
dengan total asset perusahaan..

Hanafi, (2015) mengatakan bahwa “Return On Asset (ROA) mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset yang
tertentu. ROA sering disebut sebagai ROI (Return On Invesment)”. Standar
pengukuran ROA adalah 30%, Kasmir, (2015). Rasio tersebut diukur

menggunakan rumus sebagai berikut:

Lababersih

ReturnOnAsset (ROA) = mx

00%

Sumber: (Hanafi, 2015)
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b. Return On Equity (ROE)

Menurut (Simatupang, 2010:54), “Return On Equity (ROE) merupakan
rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari
modal sendiri yang dimiliki. Menurut Harahap, (2010:305), Return On Equity
merupakaan rasio yang menunjukkan berapa persen diperoleh laba bersih bila
diukur dari modal pemilik”. Rasio tersebut merupakan tingkat pendapatan dari
ekuitas yang dimilki perusahaan yang menunjukkan kontribusi pengguanan
ekuitas dalam menghasilkan keuntungan (Laba) bersih akibat penggunaan dana
yang di gunakan dalam total ekuitas (Hery, 2015:230)

Wardjono, (2010), mengemukakan “Return On Equity (ROE) merupakan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri.
Rasio yang tinggi dapat digunakan sebagai dasar seorang investor atau calon
investor untuk menanamkan pada perusahaan dengan ROE perusahaan yang
tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan keuntungan”.

Sartono, (2015) mengemukakan bahwa return on equity adalah rasio yang
digunakan mengukur kesiapan perusahaan dlam menghasilakn pendapatan bagi
pemegang saham, sedangkan menurut Patni & Darma, (2017) return on equity
dapat di hitung dengan membandingkan laba setelah pajak perusahaan dengan
besarnya ekuitas perusahaan. Kasmir, (2017) menjelaskan bahwa perhitungan
rasio ini dapat memberikan gambaran efisiensi dalam menggunakan modal yang
dimiliki perusahaan. Hasil perhitungan rasio ini menurut Hanafi, (2015) apabila

didapatkan hasil yang tinggi menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas perusahaan
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termasuk baik dan rasio ini melakukan perhitungan terkait deviden dan capital
gain yang bisa di dapatkan oleh investor atau pemegang saham.

Retrun On Equity (ROE) merupakan ukuran bagi perusahaandalam
menghasilkan keuntungan bersih berdasarkan equity yang dimiliki. Pemegang
saham dapat menilai tingkat keuntungan mengunakn rasio ini (Hanafi & Halim,
2016:42). Perhitungan penggunaan ekuitas atau modal biasa disebut denga return
on asset atau rentabilitas modal sendiri adalah rasio yang sering digunakan dalam
mengukur pendapatan perusahaan setelah dikurangi pajak yang di bandinkan
dengan dengan modal sendiri. Hasil perhitungan rasio ini yang tinggi semakin
baik yang dapat di artikan bahwa manajemen perusahaan dalam mengeloal modal
yang dmilki semakin kuat. Sebaliknya nilai rasio yang rendah menandakan posisi
permodalan perusahaan tidak baik. Adapun standar pengukuran rasio ini adalah
40% (Kasmir, 2018:205). Perhitungan rasio ini mengunakan rumus sebagai

berikut :

Earning After Interest and Tax

Return On Equity (ROE) = x100%

Equity

Sumber: (Kasmir, 2018:204)

¢. Debt to Equity Ratio (DER)

Menurut Simatupang dalam (Bramesta, 2016) “Debt To Equity Ratio (DER)
merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan menutupi seluruh
hutangnya dengan modal yang dimiliki. Menurut Hery, (2015:198) Debt To
Equity ratio (DER) atau rasio utang terhadap modal merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal”. Sedangkan
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(Wira, 2015) menjelaskan bahwa kegunaan debt to equity ratio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibannya (utang) jangka panjang
dengan menggunakan modal (ekuitas) yang di miliki oleh perusahaan. Selanjutnya
menjelaskan bahwa untuk mendapatkan hasil dari rasio ini dapat di gunakan
dengan cara membandingkan seluruh hutang dengan seluruh ekuitas serta rasio ini
juga dapat memhitung besarnya dana yang disediakan (kreditor) bersama
pemangku kepentingan dalam perusahaan. Atau dapat di artikan bahwa rasio
berfungsi dalam mengetahui setiap dana yang dimiliki yang dapat menanggung
besarnya utang atau dijadikan jaminan hutang (Kasmir, 2017; Handayani, 2018).

Dalam penelitian ini DER dapat diukur dengan rumus sebagai berikut

Total Hutang
Debt to Equity Ratio  DER) = —— x100%
Total Modal

Sumber: (Hery, 2015:198)

Hasil perhitungan debt to Equity yang tinggi menunjukkan semakin besarnya
resiko yang di miliki perusahaan dalam hubungannya dalam kemampuan
perusahaan dalam membayar hutang-hutangnya yang jatuh tempo kepada kreditor.
Debt to equity rasio mengambarkan pemenuhan kewajiban perusahaan yang akan
di bayarkan melalui bagian dari modal sendiri yang di gunakan untuk membayar
hutang. Standar debt to equity yang baik adalah dibawah angka 50% merupakan
angka yang aman bagi perushaan. Semakin rendah hasil perhitungan debt to
equity ratio (DER) menunjukkan semaikin baik baik atau semakin aman
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dengan kemampuan dana yang

dimiliki perusahaan (modal sendiri). Para investor akan tertarik dengan
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perusahaan yang memiliki nilai rasio ini yang rendah atau kecil karena akan
berpengaruh terhadap harga saham perusahaan (Fakhruddin dan Hardianto, 2001
dalam Arista & Astohar, (2012)..

d. Price Earning Ratio (PER)

Menurut Khaerul & Herry, (2017:51) “Price Earning Ratio (PER)
merupakan angka psikologis bagi value investor, yaitu PER yang kecil akan lebih
menarik dibandingkan dengan PER tinggi. PER rendah disebabkan oleh laba per
saham yang relatif tinggi dibandingkan dengan harga sahamnya sehingga tingkat
return-nya lebih baik dan paybacknya lebih singkat lagi. PER yang kecil
merupakan salah satu timbangan utama lagi value investing disamping factor-

faktor lainnya”. Perhitngan dapat menggunakan rums PER berikut:

Harga Saham

Price Earning Ratio (PER) =
Earning Per Share

Sumber : (Khaerul & Herry, 2017:51)

Standar Pengukuran Price Earning Ratio (PER)

Price earning rasio (PER) mengambarkan peningkatan laba dari tahun
ketahun dan merupakan suatu harga yang relatif dari suatu perusahaan. Hasil
perhitungan rasio ini apabila hasilnya didapatkan nilai yang tinggi menunjukkan
bahwa prediksi harga saham akan di nilai oleh para investor semakin tinggi pula
karena pendapatan per lembar saham yang akan di dapatkan investor akan
semakin tinggi yang berarti bahwa semakin tinggi nilai price earning rasio maka
menunjukkan emakin tinggi harga saham atau semakin mahal harga saham

perusahaan tersebut, pertumbuhan perusahaan akan semakin tinggi apabila
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perusaha memiliki hasil price earning (PER) yang tinggi, karena para investor
tertarik atau berlomba-lomba untuk membeli saham perusahaan tersebut yang
akan berakibat harga saham perusahaan akan naik. (Husnam, 2015:75)

e.  Price Earning Rasio (PBV)

Monica, Muchdie, & Achmadi, (2017) menjelaskan bahwa “Price Earning
Rasio (PBV menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham
suatu perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, maka pasar semakin percaya akan
prospek perusahaan tersebut. Nilai pasar dari ekuitas mencerminkan harapan
investor terhadap earnings dan arus kas perusahaan di masa yang akan datang.
Sedangkan nilai buku dari ekuitas merupakan selisih antara nilai buku aset dan
nilai buku kewajiban, dimana hal ini lebih banyak ditentukan oleh aturan konvensi
akuntansi. Biasanya nilai buku suatu aset diperoleh dari pengurangan harga
perolehan aset dikurangi dengan penyusutan aset tersebut, sehingga hal ini
memberikan konsekuensi bahwa nilai buku akan semakin berkurang seiring
dengan berjalannya waktu. Hal ini akan memberikan dampak yang signifikan
terhadap perbedaan antara nilai buku dengan nilai pasar.”

Selanjutnya Monica, Muchdie, & Achmadi, (2017) dalam penelitianya
menjelasakn bahwa “Nilai pasar dari modal dapat diartikan sebagai keinginan
investor trhadap pendapatan (earning) dan arus kas perusahaan di masa akan
datang sementara Nilai buku dari modal merupakan perbedaan atau sisa dari nilai
buku asset dengan buku kewajiban yang berdasarkan aturan yang telah ditetapka
oleh konvesni akuntansi. Biasanya nilai buku suatu aset diperoleh dari

pengurangan harga perolehan aset dikurangi dengan penyusutan aset tersebut
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sehingga hal tersebut akan memberikan konsekuensi bahwa nilai buku akan
semakin berkurang seiring dengan berjalannya waktu, hal ini akan memberikan
dampak yang signifikan terhadap perbedaan antara nilai buku dengan nilai pasar”.

Dalam penelitian ini rasio PBV) menggunakan rumus sebagai berikut:

Market Price Per SUare (MPS)
Book Value per Sllare

Sumber : (Fahmy, 2013:84)

PBV =

Standar Pengukuran yang digunakan dalam Price to Book Value (PBV)

menurut (Husnam, 2015) adalah

Keterangan Kondisi Saham
PBV > 1 maka saham dalam posisi Overvalued
PBV =1 maka saham dalam posisi Fairvalued
PBV <1 maka saham dalam posisi Undervalued
Sumber : (Husnam, 2015:233)
2.1.2 Saham

2.1.2.1 Pengertian Saham

Khaerul & Herry, (2017) menjelaskan pengertian saham sebagai bentuk
keikutsertaan seseorang dalam suatu perusahaan dengan dana yang dimiliki.
Saham merupakan bentuk pemenuhan dana oleh perusahaan yang membutuhkan.
Schilf gaarde menyebutkan bahwa saham adalah bentuk kepemilikan perusahaan.
Lebih tegas lagi disebutkan bahwa saham adalah hak atas bagian dari suatu
terhadap harta kekayaan perseroan. Dengan demikian, saham adalah bukti
kepemilikan pemegangnya atas harta kekayaan perseroan”.

Saham merupakan instrument yang menarik untuk di jadikan sarana
investasi karna dengan memiliki saham sebuah perusahaan investor berarti telah

ikut atau ambil bagian dalam penyertaan modal perusahaan. Perusahaan yang
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tergabung dan melakuakn jual beli saham atau telah melakukan IPO di Bursa Efek
Indonesia merupakan perusahaan yang sudah go public atau perusahaan terbuka
(Nasuha, Dzulkirom, & Zahroh, 2013).

Menurut (Hanafi M, 2013:427) “Saham merupakan bukti kepemilikan suatu
perusahaan. Pemegang saham memperoleh pendapatan dari dividen dan capital
again (selisih antara harga jual dengan harga beli). Berbeda dengan obligasi
saham tidak membayarkan pendapatan yang tetap. Hal yang perlu di ketahui
adalah bahwa dalam investasi pada saham merupakan investasi yang berisiko.
Harga saham sewaktu-waktu bisa naik dan juga bisa turun, karena sifat
komoditasnya yang peka terhadap perubahan-perubahan faktor eksternal maupun
faktor internal yang ada pada perusahaan”.

Menurut Fahmi, (2012:80), “saham adalah tanda bukti penyertaan
kepemilikan modal/dana satu perusahaan, kertas yang tercantum jelas nilai
nominal, nama perusahaan dan diikti dengan hak serta kewajiban yang dijelaskan
kepada setiap pemengangnya, dan saham persediaan yang siap dijual Saham
merupakan instrument yang diperdagangkan dipasar modal. saham adalah tanda
bukti penyertaan kepemilikan atas modal/dana pada suatu perusahaan” (Fahmi &
Hadi, 2011:68).

Menurut Fahmy, (2015:270) “saham merupakan surat kepemilikan harta
atas perusahaan atau seluruh kekayaan pada suatu perusahaan. Saham adalah
kertas yang tercantum dengan jelas nilai nominal nama perusahaan dan di ikuti
dengan hak dan kewajiban yang dijelaskan kepada setiap pemegangnya. Saham

adalah persediaan yang siap untuk dijual”. Adapun Menurut Hanafi M,
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(2013:427) Saham merupakan bukti kepemilikan suatu perusahaan. Pemegang
saham memperoleh pendapatan dari dividen dan capital again (selisih antara
harga jual dengan harga beli).

Menurut Tandelilin, (2010) “Saham merupakan salah satu komoditas
keuangan yang diperdagangkan dipasar modal yang paling populer. Saham
memberikan return dalam bentuk deviden (biasanya dibayarkan sekali setahun)
dan capital gain (kenaikan harga pasar). Suatu prusahaan dapat menjual
kepemilikannya dalam bentuk saham (stock) Berdasarkan pengertian-pengertian
diatas dapat ditarik kesimpulan saham adalah tanda permintaan modal atau tanda
bukti pengambilan bagian dalam suatu perusahaan”.

Fahmy, (2013:270) “menjelaskan point penting yang dimaksud saham
sebagai berikut : a). Sebagai tanda bukti penyertaan kepemilikan modal/dana pada
suatu perusahaan, b). Kertas yang tercantum dengan jelas nilai nominal, nama
perusahaan, dan diikuti dengan hak dan kewajiban yang dijelaskan kepada tiap
pemegangnya. c). Persediaan yang siap untuk dijual”.
2.1.2.2 Nilai-nilai saham

Simatupang (2010:20) menjelaskan bahwa nilai saham terdiri dari nilai
nominal (nilai pari), nilai wajar saham dan nilai pasar.

1) Nilai nominal (nilai pari), “Nilai nimonal saham adalah nilai yang tertera di
dalam saham, yang di peroleh dari hasil pembagian total modal perusahaan
terhadap nilai saham yang beredar. nilai nominal di gunakan lebih kepada
kepentingan akuntansi dan hukum.nilai nominal tidak mengukur nilai riil

suatu saham tetapi hanya di gunakan untuk menentukan besarnya modal di
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setor penuh dalam neraca.sehingga besar kecilnya nilai nominal sangat
tergantung dari besarnya modal di setor perusahaan dan jumlah saham yang
di terbitkan”.

Nilai wajar saham berbeda dengan nilai nominal saham. “Nilai wajar saham
adalah nilai yang di berikan oleh para investor atau analis pasar modal
terhadap setiap saham yang di perdagangkan di bursa efek dengan
berpedoman kepada masing-masing industri dari setiap perusahaan tersebut
dengan penggunaan metode-metode perhitungan nilai/ harga suatu saham
yang berlaku umum seperti misalnya dengan menggunakan metode Price
Earning Ratio (PER), tingkat pertumbuhan laba perusahaan, (PBV) price to
book value dan lain-lain”.

Nilai pasar, “Nilai pasar atau harga pasar sahan suatu perusahaan go-public
adalah nilai yang di perdagangkan di bursa efek. Nilai pasar terbentuk dari
perkiraan para investor terhadap prospek perusahaan. Semakin banyak para
investor yang memperkirakan kinerja perusahaan akan semakin baik di masa
akan datang, maka semakin banayak para investor yang memperkirakan
kinerja perusahaan akan semakin baik di masa akan datang, maka semakin
banayak para investor melakukan pembelian dan semakin tinggi harga pasar
saham dan sebaliknya semakin banyak investor memperkirakan kinerja
perusahaan akan menurun maka akan semakin banyak investor yang

melakukan perusahaan saham dan harga saham akan menurun”
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2.1.2.3 Jenis- jenis Saham
Khaerul & Herry, (2017:184) jenis saham antara lain saham biasa

(common stock) dan saham preferen (preferred stock)

1) Saham Biasa

Saham biasa adalah kategori saham yang banyak digemari oleh perusahaan

(emiten) dalam mengumpulkan modal dari investor (masyarakat) serta merupakan

bentuk yang paling banyak di perjual belikan di bursa saham atau pasar modal..

adapun karaktersitik dari saham biasa adalah:

a. Jika perusahaan mengalami kebangkrutasn (likuidasi) maka investor dapat
melakukan pengakuan atas Kekayana (aktiva) perusahaan.

b. Pemegang memiliki hak suara secara proporsioanl dalam pemilihan direksi
dan keputusan atau kebijakan yang di atur dalam RUPS.

c. Mendapatkan pendapatan berupa deviden, pada saat perusahaan
mendapatkan keuntungan yang di putuskan dalam RUPS.

d. Memiliki tanggung jawab pada hal-hal tertentu saja (terbatas).

e. Memeiliki keistimewaan dalam melakukan pembelian saham akan
diberikan kepada pemegang saham biasa terlebih dahulu , baru itu di
ditawarkan kepada orang lain (masayarakat dan swasta).

2) Saham Preferen (Preferen Stock)

Saham preferen merupakan insturmen keuangan yang digabung dari dua jenis

yaitu obliasi dan saham biasa. Makanya di sebut juga dengan saham mix

(campuran). Saham ini tidak memeiliki tanggal jatuh tempo seperti halnya saham

biasa dan juga memberikan bukti kepemilikan modal. Pada pihak lain, saham
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prefen sama dengan obligasi karena jumlah devidenya tetap selama masa berlaku
dari saham, memiliki klaim atas laba dan aktiv sebelumnya, memiliki hak tebus,
dan dapat dipertukarkan dengan saham biasa. Karakteristik saham prefer yaitu:
a. Pembayaran dividen dalam jumlah tetap
b. Hak klaim lebih dahulu dibandingkan dengan saham biasa jika perusahaan
dilikuidasi
c. Dapat dikonversikan menjadi saham biasa.
2.1.2.4 Jenis-jenis Saham Biasa
Common stock (saham biasa) adalah memiliki kelebihan dibanding kan
preferen stock terutama diberi hak untuk ikut dalam rapat umum pemegang saham
(RUPS) dan rapat umum pemegang saham luar biasa (RUPSLB) yang otomatis
memberikan wewenang kepada pemegangnya untuk ikut serta dalam menentukan
berbagai kebijakan perusahaan. Common stock ini memiliki beberapa jenis yaitu:
a. Blue Chip-Stock (Saham Unggulan).
Adalah saham dari perusahaanyang dikenal secara nasional dan memiliki
sejarah laba, pertumbuhan, dan manajemen yang berkualitas.
b. Grow Stock
Adalah saham-saham yang yang diharapkan memberikan pertumbuhan
laba yang lebih tinggi dari rata-rata saham lain dan karena mempunyai
Price Earning Rasio (PER) yang tinggi (Suad Husnan)

c. Defensive Stock (saham-saham defensif).
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Adalah saham yang cenderung lebih stabil dalam masa resesi atau
perekonomian yang tidak menentu berkaitan dengan dviden, pendapatan,
dan kinerja pasar.

2.1.3 Harga Saham

2.1.3.1 Pengertian Harga Saham

Menurut (Jogiyanto, 2015:167) “pengertian harga saham adalah harga
suatu saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh
pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang
bersankutan dipasar modal”. “Harga saham terbentuk di pasar modal dan di
tentukan oleh beberapa faktor seperti laba per lembar saham, rasio laba terhadap
harga perlembar saham, tingkat bunga bebas resiko yang di ukur dari tingkat
bunga deposito pemerintah dan tingkat kepastian operasi perusahaan” (Sartono,
2010:9).

Putra, Saryadi, & Hidayat, (2013:2) menjelaskan bahwa investasi yang
paling disenangi oleh investor adalah saham. Menariknya pembelian saham
mendapatkan keuntungan atau pendapatan yang sering di terima investor berupa
yaitu deviden dan capital gain. Untuk mendapatkan informasi kinerja emiten
(perusahaan). Maka harus dilakukan interpretasi terhadap laporan keuangan
perusahaan mengunakan analisis rasio. Hasil analisis memberikan hinformasi
kelayakan perusahaan untuk di investasi dengan membeli saham. Nilai perusahaan
ditentukan dari besaran harga sahamnya. Semakin tinggi harga saham maka tujua

untuk memaksimunkan kekayaan pemilik perusahaan (investor) dapat terwujud.
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Menurut Brigham & Houston, (2010:7) “harga saham adalah harga saham
menetukan kekayaan pemegang saham. Maksimalkan kekayaan pemegang saham
diterjemahkan menjadi maksimalkan harga saham perusahaan. Harga saham pada
satu waktu tertentu akan tergantung pada arus kas yang diharapkan diterima
dimasa depan oleh investor jika investor membeli saham”.

Dari penjelasan terkait harga saham diatas maka dapat di ambil
kesimpulan harga saham merupakan nilai yang ditentukan berdasarkan besarnya
permintaandan penawaran di bursa saham dan diukur berdasarkan harga pada saat
penutupan bursa.
2.1.3.2 Jenis Harga Saham

Harga saham di bedakan menjadi tiga jenis menurut (Widoatmodjo,
2012:46) sebagai berikut:

1. Harga Nominal, adalah harga-harga atau nilai yang tertera dalam sertifikat
saham yang di berikan emiten dalam menilai setiap lembar saham yang di
keluarkan. Nilai yang tercantum dalam nilai nominal atau harga nominal
karena merupakan patokan dalam mentapkan minimal deviden yang
diberikan.

2. Harga Pasar, harga pasar merupakan harga yang ditetapkan pada saat
saham mau dijual dari satu investor ke investor lainnya.. harga ini
terbentuk setelah saham dicatatkan di bursa dan telah meleewati proses
permintaan dan penawaran saham. Menurut (Hidayat, 2010:103) “harga
saham dibedakan menjadi empat macam yaitu harga nominal, harga

perdana, harga pembukaan (opening price), harga pasar (market price) dan
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harga penutupan (closing price). Harga nominal saham adalah harga yang
tercantum pada lembar saham yang diterbitkan”.

Harga Perdana adalah harga yang ditetapkan pada waktu saham tersebut
pertama kali di jual di bursa. Penetapan harga saham perdana oleh
penjamin emisi dan emiten berdasarkan jaminan yang dikeluarkan.
Penetapan tersebut menandai bahwa harga saham tersebut berharga sesuai
dengan jumlah yang dutetapkan dijual kepada masyaraka sebagi harga
perdana saham suatu perusahaan. Pada saat saham perusahaan ditawarkan
kepada umum dan berlaku bagi investor yang akan melakukan investasi
saham. Sedangkan harga pembukaan merupakan harga yang terjadi pada

suatu saham pada sesi pembukaan pada hari itu atau periode tertentu.

2.1.3.3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham.

Fahmy, (2013:87), menjelaskan bahwa fluktuasi harga saham terjadi

apabila beberapa situasi atau kondisi yang terjadi seperti:

a.

b.

Kondisi mikro dan makro ekonomi

Pergantian direksi secara tiba-tiba.

Keputusan perusahaan dalam melakukan pengembangan usaha dlam
rangka perluasan dan pembukaan anak perusahaan secara nasional maupun
international.

Mengalami kemunduruan kinerja pada setia periode.

Pihak manajemen melakukan tindakan yang tidak terpuji atau kriminal dan

sudah mendapat keteapan hukum yang bersifat tetap.
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f. Adanya resiko secara terstruktur (Risiko sistematik), merupakan kendala
atau kejadian yang merugikan yang terjadi secara komprehensif
menyebabkan perusahaan terseret dalam kendala/kesulitan tersebut.

g. Dampak psikis pasar yang mendorong tertekannya kondisi secara tehnikal
pelaksanaan jual beli saham.

2.1.3.4 Penilaian Harga Saham
Penilaian harga saham bertujuan untuk menetukan saham mana yang

memberikan tingkat keuntungan yang seimbang dengan modal yang

diinvestasikan dalam saham tersebut. Pada dasarnya semua investor mengejar
keuntungan dalam menanamkan dananya dalam pasar saham, Keuntungan yang
lebih baik dari yang diinvestasikan atau dibayarkan ketika melakukan investasi
pada saham tersebut. Investor memiliki saham sebagai bukti atau sertifikat yang
menandakan bahwa mereka memiliki suatu perusahaan sebagai bukti yang dapat
digunakan pada saat melakukanklaim atas suatu perusahaan. Setiap investor yang
memeiliki saham berhak melakuakn klaim atas pendapatan dan aktiva perusahaan.

Peningkatan harga saham mengikuti mekanisme pasar yaitu berdasarkan hukun

permintaan dan penawaran, semakin besar permintaan akan sustu saham.maka

akan bergerak naik harganya dan kenalikannay apabila penawaran saham semakin
besar maka harga saham akan mengalami penurunan.

Analisis data dengan mengunakan analisis fundamental dilakukan terhadap
laporan keuangan perusahaan dalam menentukan harga sahamnya disebut analisis
fundamental (fundamental analisis) atau analisis perusahaan (company analisis).

Peningkatan harga saham di bursa diakibatkan adanya peningkatan prestasi atau
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perbaikan kinerja keuangan atau kondisi fundamental perusahaan lebih baik.
Karena para investor melihat dampak jangka panjang dari suatu perusahaan yang
mampu memberikan nilai lebih dari apa yang dilakukan saat ini. Maka informasi
terkait pengelolaan perusahaan dalam hal peningkatan dan penurunan kinerja akan
didapat dari laporan keuangan yang di publikasikan. (Khaerul & Herry,
2017:177).

Analisis fundamental sangat berhubungan dengan kondisi keuangan
perusahaan. Menurut Darmadi & Fakhruddin, (2012:189) “analisis fundamental
merupakan salah satu cara melakukan penelitian saham dengan mempelajari ata
mengamati berbagai indicator terkait kondisi makro ekonomi dan kondisi industry
suatu perusahaan, termasuk berbagai indikator keuangan dan manajemen
perusahaa dengan demikian, analisis fundamental merupakan analisis yang
berbasis pada berbagai data riil untuk mengvaluasi atau memproyeksi nilai suatu
saham”.

Para investor harus meemahami suatu perusahaan sebelum nantinya
menjadi milik investor, bagaimana puhak pengelola melakuka operasional
perusahaan apakah memilki kinerj abaik atau tidak, apakah mampu memberikan
keuntungan karena harga saham tercermin dari kinerja perusahaan. Data laporan
keuangan yang digunakan adalam analissi fundamental yang akan
memperhitungkan harga saham sesuai dengan yang di estimasikan secara tepat.
Sehingga analissi fundamental bertujuan melakukan penilaian atas harga saham
suatu perusahaan berada pada kategori underprice atau overprice. Harga saham

yang memiliki nilai intrinsik (harga atau nilai yang seharusnya) lebih besar jika
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dibandingkan dengan harga saham di pasar bursa yang lebih kecil, maka
dikatakan underprice dan sebaliknya apabilai nilai intrisik saham lebih kecil dari
harga saham di pasar bursa makan dikatakan over price.
2.1.4 Penelitian Terdahulu

Indrawati dkk, (2014) meneliti tentang “Analisis Faktor Fundamental dan
Pengaruhnya Terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sektor Pertanian yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2009-2013”. Desain deskritip
serta model kausal digunakan dalam penelitian ini, mengumpulkan data dokumen
laporan keuanag ayang akan di lakukan analis regresi berganda. Temuan
penelitiannya (1) rata-rata faktor fundamental termasuk kategori rendah, dimana
curent rasio, debt to equity rasio, inventory turnover, earning pershare termasuk
kategori rendah hanya return on equity termasuk jkategori tinggi. (2) pengaruh
secara simultan ditemukan dari faktor fundamental terhadap harga saham.
Sedangkan secara parsial current ratio, return on equity, dan earning pershare
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, sedangkan debt to
equity rasio, serta inventory turn over tidak berpengaruh signifikan terhadap harga
saham, dan (3) diantara faktor fundamental yang paling besar pengaruhnya adalah
earning pershare terhadp harga saham.

Syahib Natarsyah (2017) meneliti tentang analisis pengaruh beberapa faktor
fundamental dan risiko sistematik terhadap harga saham. Temuan penelitianya
menmukan bahwa nilai saham dengan proksi price earning ratio (PER)
berfluktuatif setiap tahunnya dan berdasarkan perhitungan saham berada pada

undervalue. Perhitungan kondisi saham dengan metode Price Book Value (PBV)
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didapatkan hasil saham berada pada kategori overvalue serta tetap mengalami
keniakan dan penuruan setiap tahunnya. Maka kebijakn berdasarkan analisi yang
dilakukan adalah menjual saham.

Ericha Yusi Dela, 2017, melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Faktior-Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham (Studi Empiris pada
Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2015)”. Tujuan
penelitianya untuk membuktikan faktor-faktor yang memepengaruhi harga saham
dengan menganalisi slaporan keuangan perusahaan manufaktur dibursa efek
indonesia pada periode 2013-2015 dengan jumlah sampel sebanyak 39 perusahaan
dengan mengunakan data skunder diperoleh dari www.idx.co.id.

Akramunnas 2017 melakukan penelitian dengan judul Pengaruh faktor
fundamental dan teknikal terhadap harga Saham industri perhotelan yang terdaftar
di bursa efek Indonesia Menguji pengaruh faktor fundamental dan teknikal
terhadap harga saham industri perhotelan yang terdaftar di bursa efek Indonesia
tahun 2011-2015. Pencapaian tujuan melalui analisa regresi berganda didapatkan
hasil ROA, CR, DER, THSG, dan volume perdagangan mempengaruhi harga
saham secara simultan. Secara parsial ROA, DER, serta Volume perdagangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. CR berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap harga saham. IHSG berpengaruh positi tapi tidak
signifikan terhadap harga saham. 5) indeks harga saham gabungan (IHSG)

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga saham.
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2.2 Kerangka Pemikiran

Analisis fundamental yang dilakukan dengan melakukan analis
berdasarkan data keuangan perusahaan seperti menghitung rasio-rasio
fundamnetal seperti Return On Assets (ROA). Menurut (Yusi, 2011) “return on
asset adalah rasio yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba bersih setelah pajak dari total aktiva yang digunakan untuk
operasional perusahaan Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi
perusahaan memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operasional perusahaan”.
Selanjutnya Return On Equity (ROE) menurut Harahap (2010:305) “return on
equity merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba dari modal sendiri yang dimiliki. Return On Equity
merupakaan rasio yang menunjukkan berapa persen diperoleh laba bersih bila
diukur dari modal pemilik. Hasil pengembalian atas ekuitas merupakan rasio yang
menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih”.

Debt to Equity Ratio (DER) menurut Simatupang, (2010) “merupakan
rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan menutupi seluruh hutangnya
dengan modal yang dimiliki. Sedangkan Price Earning Ratio (PER) digunakan
untuk memperkirakan laba perusahaan pada masa yang akan datang. Price
Earning Ratio (PER) menggambarkan rasio atau perbandingan antara market
price dengan earning perusahaan. Semakin tinggi Price Earning Ratio (PER)
semakin besar kepercayaan investor terhadap masa depan dan perkembangan

perusahaan dalam menghasilkan earning.”
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Price book value (PBV) menurut (Darmadi & Fakhruddin, 2012:144)
adalah “suatu nilai yang digunakan untuk membandingkan apakah sebuah saham
relative lebih mahal atau lebih murah bila dibandingkan dengan saham lainnya.
Selanjutya memberikan pengertian Price Book Value (PBV) merupakan rasio
yang menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham dari
suatu perusahaan”. Simatupang, (2010) memberikan pengertian “Debt to Equity
Ratio (DER) merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan
menutupi seluruh hutangnya dengan modal yang dimiliki”. Berdasarkan

penjelasan maka dapat digambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut ini:

PT Wijaya Karya Thbk <
v
FUNDAMENTAL SAHAM
\ 4
Return On Asset Return Asset Equity Debt to Equity Price Earning Price Book
(ROA) (ROE) Ratio (DER) Ratio (PER) Value (PBYV)

ANALISIS

Gambar 2.1 Keragka Pemikiran



BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian dan kerangka pemikiran seperti
telah diuraikan pada bab sebelumnya maka yang menjadi objek penelitian ini
adalah PT.Wijaya Karya Tbk. di bursa efek Indonesia dengan menggunakan data
laporan keuangan periode 2014-2018
3.2 Metode Penelitian
3.2.1. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif yaitu metode yang berusaha mengumpulkan data yang sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya, menyajikan dan menganalisisnya sehingga dapat
memberikan informasi dalam pengambilan keputusan. Data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa laporan keuangan PT. Wijaya Karya Tbk.
3.2.2 Operasionalisais variabel penelitian

Variabel penelitian diukur dengan proksi yang dipilih untuk menjelaskan
masing-masing analisis yang dilakukan dalam menilai fundamental suatu
perusahaan berdasarkan rasio-rasio yang telah di tetapkan. Adapun indikator-

indikator dari variabel analisis fundamental dijelaskan dalam tabel berikut:
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Tabel 3.1. Operasionalisasi Variabel
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Variabel Sub Variabel Rumus Skala
Return On Asset ROA= Lababersih - 4 500y, Rasio
Total Assets
Return On Equity ROE = Earning Aftf;r"llr;;e/rest and Tax x100% Rasio
Analisis
Harga
Saham Debt to Equity Ratio | ppr = Totltutang qqq, Rasio
Total Modal
Price Earning Ratio Harga Saham Rasio
PER =
Earning Per Share
Market Price Per Share (MPS)
PBV = -
Price to Book Value Book Value per Share Rasio

Sumber :Khaerul U, Herry S (2017:51), Mamduh (2016::42), Kasmir (2018:204),
Hery (2015:198)dan (Fahmi, 2013:84)

3.3

Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono, (2012:90) “Populasi adalah wilayah generelisasi yang

terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya” Adapun populasi penelitian ini adalah perusahaan PT Wijaya

Karya Tbk. Di Bursa Efek Indonesia(BEI) selama tahun 2014-2018.
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3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono, (2012:91) “sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Riduwan, (2014:56)
sampel adalah bagian atau himpunan bagian dari suatu populasi yang akan
ditelit”1.
3.4 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

3.4.1 Sumber data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini data sekunder. Menurut
Silalahi, (2009:291) “data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari
tangan kedua atau dari sumber lain yang telah tersedia sebelum penelitian
dilakukan. Sumber data dalam penulisan penelitian ini adalah dari berbagai
sumber buku, jurnal penelitian terdahulu yang mendukung penelitian”. Sumber
data dalam penelitian in bersumber dari www.idx.co.id. situs web resmi Bursa
Efek Indonesia (/DX), berupa laporan keuangan PT.Wijaya Karya Tbk. untuk
tahun 2014-2018.

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Mengunakan tehnik dokumentasi dalam pengumpulan data yang dilakukan

dengan medokumentasikan laporan keuangan beberpa tahun dari PT. Wijaya

Karya tbk selama tahun 2014-2018 melalui website www.idx.co.id.



3.5

38

Metode Analisis Data

Menghitung Faktor-faktor Fundamental Berdasarkan Rumus :

. Menghitung Return On Asset (ROA)

Menurut (Hanafi & Halim, 2016:42) rumus untuk menghitung Return On

Asset (ROA) adalah sebagai berikut.

Laba bersih
ReturnOnAsset (ROA) = mx 100%

. Menghitung Return On Equity (ROE)

Menurut Kasmir, (2018) Return On Equity (ROE) dapat diukur dengan

menggunakan rumus :

EarningAfterinterestandTax

Return On Equity (ROE) = x100%

Equity

Menghitung Debt to Equity Ratio (DER)
Menurut Hery, (2015:198) Debt to Equity Ratio (DER) dapat diukur

dengan menggunakan :

Debt to Equity Ratio (DER)

Total Hutann

. Menghitung Price Earning Ratio (PER)

Menurut Khaerul & Herry, (2017:51), Rumus untuk menghitung Price

Earning Ratio (PER) adalah sebagai berikut.:

Harga Saham
PER =

Earning Per Share
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Menghitung Price Book Value (PBV)
Menurut Fahmy, (2013:84) Price Book Value (PBV) dapat diukur dengan

menggunakan rumus

MarketPricePerShare (MPS)
BookValueperShare

Price Book Value (PBV) =

Menganalisis Hasil Dari Perhitungan Faktor-faktor Fundamental
Berdasarkan Standar Pengukuran:

Standar Pengukuran Refurn On Asset (ROA)

Menurut (Kasmir, 2015) “Return On Asset (ROA) adalah mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset
yang tertentu”. Return On Asset (ROA) sering disebut sebagai Return On
Invesment (ROI), (Hanafi & Halim, 2016). Standar pengukuran Return On
Asset (ROA) adalah 30%,.

Standar Pengukuran Return On Equity (ROE)

Semakin tinggi rasioini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan
semakin kuat, demikian pula sebaliknya, Kasmir, (2018:205) Standar
pengukuran Return On Equity (ROE) adalah 40%

Standar Pengukuran Debt to Equity Ratio (DER)

Menurut Darmadi & Fakhruddin, (2012) “Tingkat Debt to Equity Ratio
(DER) yang kurang dari 50% adalah tingkat yang aman. semakin rendah
nilai dari Debt to Equity Ratio (DER) Maka lebih baik atau semakin aman

kewajiban yang harus dipenuhi oleh modal sendiri”.
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Standar Pengukuran Price Earning Ratio (PER)

Husnam, (2015:75) “menjelaskan price earning rasio (PER)
mencerminkan pertumbuhan laba perusahaan laba perusahaan dan
merupakan ukran harga relative dari sebuah saham perusahaan. Semakin
tinggi PER menunjukkan prospek harga saham dinilai semakin tinggi oleh
investor terhadap pendapatan per lembar sahamnya, sehingga Price
Earning Ratio (PER) yang semakin tinggi juga mennjukkan semakin
mahalsaham tersebut terhadap pendaptan perlembar sahamnya. Perusahaan
yang memiliki Price Earning Ratio (PER) yang tinggi biasanya memiliki
peluang tingkat pertumbuhan yang tinggi, sehingga menyebabkan
ketertairkan investor untuk membeli saham perusahaan yang kemudian
dapat meningkatkan harga saham”

Standar Pengukuran Price Book Value (PBV)

Keterangan Kondisi Saham
PBV > 1 maka saham dalam posisi Overvalued
PBV =1 maka saham dalam posisi Fairvalued
PBV <1 maka saham dalam posisi Undervalued

Sumber : (Husnam, 2015:233)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Sejarah Singkat PT. Wijaya Karya Tbk

Sejarah PT Wijaya Karya (Persero), Tbk., (Perseroan) di kutif dari web”
www.wika.co,id. Dimana diejlasakn PT Wijaya Karya (Persero), Tbk didirikan
berdasarkan Undang-undang No.19 tahun 1960 Peraturan Pemerintah No. 64
tahun 1961 tentang Pendirian Perusahaan Negara/PN Widjaja Karja pada tanggal
29 Maret 1961. Berdasarkan Peraturan Pemerintah NO. 64 ini pula, perusahaan
bangunan bekas milik Belanda yang bernama Naamloze Vennootschap
Technische Handel Maatschappij en Bouwbedrijf Vis en Co. yang telah dikenakan
nasionalisasi, dilebur ke dalam PN Widjaja Karja”.

Dengan semakin banyaknya proyek yang ditanganinya, maka semakin
banyak anak perusahaan yang didirikan sehingga WIKA tumbuh menjadi
perusahaan infrastruktur yang terintegrasi dan saling bersinergi. Dalam bidang
konstruksi, sejak 1997, WIKA mulai mengembangkan diri dengan mendirikan
beberapa anak perusahaan mandiri yang mengkhususkan diri dalam menciptakan
produknya masing-masing, yakni WIKA Beton, WIKA Industri dan Konstruksi,
dan WIKA Realty. Keberhasilannya dalam mencapai pertumbuhan yang cukup
pesat mendapat apresiasi yang tinggi dari publik. Dalam penawaran saham
perdana (initial public offering/ IPO) WIKA pada 29 Oktober 2007 di Bursa Efek
Indonesia, WIKA berhasil melepas 28,46 persen sahamnya ke publik, sisanya

masih dipegang pemerintah Republik Indonesia.
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4.1.2 Struktur Organisai PT. Wijaya Karya Tbk

Struktur organisasi PT Wijaya Karya dapat dijelaskan berikut ini
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4.1.3 Visi Dan Misi PT Wijaya Karya Tbk

Visi : “Menjadi Salah Satu Perusahaan Terbaik di Bidang EPC (Engineering,
Procurement dan Construction) dan Investasi Terintegrasi di Asia
Tenggara”

Misi : Adapun misi dari PT Wijaya Karya tbk adalah :

1. “Menyediakan produk dan jasa yang unggul dan terpadu di bidang EPC
dan investasi untuk infrastruktur, gedungbertingkat, energi, industrial
plant, industri dan properti.

2. Memenuhi harapan pemangku kepentingan utama.

3. Mengimplementasikan etika bisnis untuk mendukung tata kelola
perusahaan yang berkesinambungan.

4. Ekspansi strategis ke luar negeri.

5. Mengimplementasikan best practice dalam sistem manajemen terpadu”.

4.2  Hasil Penelitian
4.2.1. Return On Asset (ROA)

(Hanafi & Halim, 2016) menjelasakn “Return On Asset (ROA) mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset yang
tertentu. ROA sering disebut sebagai ROI (Return On Invesment)” .Standar
pengukuran Return On Asset (ROA) adalah 30%, (Kasmir, 2015). Rasio tersebut

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Lababersih

ReturnOnAsset (ROA) = TotalAssets X 100%

Sumber: Mamduh (2016::42)
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Berikut ini adalah hasil perhitungan rasio Return On Asset (ROA) pada PT

Wijaya Karya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014 -2018

yang disajikan tabel sebagai berikut :

4.1 Tabel : Hasil Perhitungan Return On Asset (ROA) pada PT Wijaya Karya
Tbk Periode 2014 -2018(dinyatakan dalam ribuan rupiah)

Keterangan Standar
Tahun Laba Bersih Total Asset ROA 100% Rasio
2014 750,795,820 15,915,161,682 | 0.047174879 | 4.72% 30%
2015 703,005,054 19,602,406,034 | 0.035863202 | 3.59% 30%
2016 | 1,147,144,922 | 31,096,539,090 | 0.036889794 | 3.69% 30%
2017 | 1,356,115,489 | 45,683,774,303 | 0.029684839 | 2.97% 30%
2018 | 2,073,299,864 | 59,230,001,239 | 0.035004218 | 3.50% 30%

Berdasarkan tabel 4.1 diatas bahwa perkembangan Return On Asset
(ROA) Pada PT Wijaya Karya Tbk pada tahun 2014 sebesar 4.72%. Pada tahun
2015 terjadi penurunan sebesar 3.59% dari tahun sebelumnya 4.72%. kemudian
naik lagi pada tahun 2016 sebesar 3.69% dari tahun sebelumnya 3.39%. Tahun
berikutknya yakni tahun 2017 sebesar 2.97% mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya sebesar 3.69%. Kemudian pada tahun 2018 sebesar 3.50% mengalami
kenaikan dari tahun sebelumnya 2.97%.

Dengan memperhatikan data perkembangan diatas, menunjukkan bahwa
Return On Asset (ROA) Pada PT. Wijaya Karya Tbk. Dari tahun 2014 — 2018
hasil perhitungan Return On Asset (ROA) sangat rendah dibandingkan dengan
standar sebesar 30%. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Hanafi
(2016:42) bahwa semakin tinggi rasio Return On Asset (ROA) berarti
menunjukkan tingkat efisiensi dan efektivitas yang dilakukan oleh perusahaan

sudah sangat baik.
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Return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang dapat
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivayang di
gunakan. Return On Asset (ROA) mampu mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk di proyeksikan di masa yang
akan datang. Naik turunnya Return On Asset (ROA) di pengaruhi oleh margin
laba bersih dan perputaran modal aktiva. Rendahnya Return On Asset (ROA)
sebabkan oleh margin laba bersih dan perputaran total aktiva. Return On Asset
(ROA) bisa disebabkan oleh laba bersih mengalami kenaikan akan tetapi asset
total stagnan. Kenaikan Return On Asset (ROA) ini implikasinya berarti dengan
sumber daya yang dimiliki total asset perusahaan mampu memaksimalkannya
menjadi laba bersih. Hal ini berarti dengan asset-asset yang dimiliki perusahaan,
perusahaan mampu memanfaatkan asset-assetnya dengan baik, sehingga bisa
menghasikan keuntungan bagi perusahaan. Terlebihnya lagi jika perusahaan asset
totalnya turun atau stagnan, tetapi laba bersih mengalami kenaikan, hal ini bisa
mengindikasikan dengan asset yang sedikit perusahaan tetap mampu
memaksimalkan kinerjanya, sehingga bias menghasilkan laba besih yang besar.
4.2.2 Return On Equity (ROE)

Hanafi & Halim, (2016) “Return On Equity (ROE) mengukur kemampuan
perusahan menghasilkan laba bersih berdasarkan modal tertentu. Rasio ini
merupakan ukuran profitabilitas dilihat dari sudut pandang pemegang saham,.
Hasil pengambilan ekuitas atau return on equity atau rentabilitas modal sendiri

merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
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Rasio ini menujukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. rumus untuk mencari

Return On Equity (ROE) dapat menggunakan rumus:

Return On Equity (ROE) _ EarningAfter InterestandTaxx

- 100
Equity

Sumber: (Kasmir, 2018:204)

Standar pengukuran Return On Equity (ROE) adalah 40%, “Semakin
tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat,
demikian pula sebaliknya” (Kasmir, 2018).

Berikut ini adalah hasil perhitungan rasioReturn On Equity (ROE)pada PT
Wijaya Karya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014 -2018
ddapat disajikan dengan tabel :

Tabel 4.2. : Hasil Perhitungan Return On Equity (ROE) pada PT Wijaya
Karya Tbk Periode 2014 -2018 (dinyatakan dalam ribuan rupiah)

Keterangan Standar
Tahun | Egrning After Interest Equity ROE 100% Rasio
and Tax
2014 750,795,820 4,978,758,256 | 0.150799814 | 15.08% | 40%
2015 703,005,054 5,438,101,365 | 0.019273989 | 12.93% | 40%
2016 1,147,144,922 12,737,989,291 | 0.090056986 | 9.01% 40%
2017 1,356,115,489 14,631,824,613 | 0.092682596 | 9.27% 40%
2018 2,073,299.,864 17,215,314,565 | 0.120433458 | 12.04% | 40%

Dari hasil Perhitungan Return On Equity (ROE) pada tahun 2014- 2018
Return On Equity (ROE) mengalami fluktuasi. Dimana Pada tahun 2014
mengalami kenaikan Return On Equity (ROE) sebesar 15.08%. Hal ini disebabkan
oleh naiknya laba bersih. Kenaikan laba bersih disebabkan oleh meningkatnya
Penjualan sehingga menyebabkan naiknya laba bersih sebesar Rp. 750,795,820.

Ditahun 2015 sampai tahun 2017, ROE mengalami penurunan. Hal tersebut dapat
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dilihat dari perkembangan ditiap tahunnya. Ditahun 2015 ROE yang diperoleh
perusahaan menurun sebesar 12.93%, tahun 2016 sebesar 9.01% danditahun 2017
sebesar Rp.9.27%. Hal ini terjadi karena penurunan tingkat kemampuan
perusahaan untuk mendapatkan profit atau keuntungan dari modal yang
dimilikinya dan ditahun 2018 ROE kembali mengalami kenaikan sebesar
Rp.12.08%.

Hasil Analisis Return On Equity pada tahun 2014 menunjukkan angka
sebesar Rp.4,978,758,256 ini berarti bahwa equity mampu menjamin laba bersih
sebesar Rp.750,795,820. Pada tahun 2015 menunjukkan angka sebesar
Rp.5,438,101,365 hal ini berarti bahwa setiap equity mampu menjamin laba bersih
sebesar Rp.703,005,054. Pada tahun 2016 menunjukkan angka sebesar
12,737,989,291 hal ini berarti bahwa equity mampu menjamin laba bersih sebesar
Rp. 1,147,144,922. Pada tahun 2017 menunjukkan angka sebesar 14,631,824,613
hal ini berarti bahwa equity mampu menjamin laba bersih sebesar Rp.
1,356,115,489 dan Pada tahun 2018 menunjukkan angka sebesar 17,215,314,565
hal ini berarti bahwa equity mampu menjamin laba bersih sebesar Rp.
2,073,299,864.

4.2.3 Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to equity ratio (DER) menurut (Simatupang, 2010) merupakan “rasio
yang menggambarkan kemampuan perusahaan menutupi seluruh hutangnya
dengan modal yang dimiliki”. Menurut Hery, (2015:198) “Debt to Equity Ratio
(DER) atau rasio utang terhadap modal merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal”.
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Debt to Equity Ratio (DER) = Total Hutang 100%
eot to Lquity ~atio "~ Total Modal X 0

Sumber: Hery (2015:198)

“Semakin tinggi nilai Debt to Equity Ratio (DER) maka semakin besar resiko
dari perusahaan tersebut dalam hubungannya atas kemampuan membayar
kewajiban kepada kreditor. Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban yang ditunjukkan berapa
bagian dari modal sendiri yang di gunakan untuk membayar hutang. Tingkat Debt
to Equity Ratio (DER) yang kurang dari 50% adalah tingkat yang aman. semakin
rendah nilai dari Debt to Equity Ratio (DER), Maka lebih baik atau semakin aman
kewajiban yang harus dipenuhi oleh modal sendiri” (Darmadi & Fakhruddin,
2012). Investor akan lebih tertarik apabila suatu perusahaan memiliki nilai Debt to
Equity Ratio (DER) lebih kecil, sehingga berdampak pada harga saham yang
meningkat.

Berikut ini adalah hasil perhitungan rasio Debt to Equity Ratio (DER) pada
PT Wijaya Karya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014 -
2018 yang disajikan dengan tabel sebagai berikut :

Tabel 4.3. : Debt to Equity Ratio (DER)pada PT Wijaya Karya Tbk
Periode 2014 -2018

Tahun Keterangan DER 1009 | Standar
Total Utang Total Modal Rasio
2014 10,936,403,458 | 4,978,758,256 | 2.196612668 | 219.66% 50%
2015 14,164,304,669 | 5,438,101,365 | 2.604641532 | 260.54% 50%
2016 | 18,597,824,186 | 12,737,989,291 | 1.460028248 | 146.00% 50%
2017 31,051,949,689 | 14,631,824,613 | 2.122219922 | 212.22% 50%

2018 42,014,686,674 | 17,215,314,565 | 2.440541328 | 244.05% 50%
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Berdasarkan tabel 4.2 di atas bahwa perkembangan Debt to Equity Ratio
(DER) pada PT Wijaya Karya Tbk. Pada tahun 2014 sebesar 219.66% Pada
Tahun 2015 terjadi kenaikan sebesar 260.54% dari tahun sebelumnya 219.66%
pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 146.00% dari tahun sebelumnyan
260.54% tahun berikutnya yakni tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 12.22%
dari tahun sebelumnya 146.00% kemudian pada tahun 2018 mengalami kenaikan
sebesar 244.05%

Perkembangan data diatas, menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio
(DER) Pada PT. Wijaya Karya Tbk tidak memenuhi standar karena hasil yang
diperoleh telah melebihi standar yang telah ditetapkan. Menurut Fakhruddin dan
Hardianto, 2001 dalam Arista & Astohar, (2012) mengatakan Semakin tinggi nilai
Debt to Equity Ratio (DER) maka semakin besar resiko dari perusahaan tersebut
dalam hubungannya atas kemampuan membayar kewajiban kepada kreditor.
Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban yang ditunjukkan berapa bagian dari modal sendiri yang di
gunakan untuk membayar hutang. Tingkat Debt to Equity Ratio (DER) yang
kurang dari 50% adalah tingkat yang aman. semakin rendah nilai dari Debt to
Equity Ratio (DER). Maka lebih baik atau semakin aman kewajiban yang harus
dipenuhi oleh modal sendiri

Debt to Equity Ratio (DER) pada PT Wijaya Karya Tbk. Dari tahun 2014-
2018 mengalami peningkatan dan penurunan tiap tahun. Peningkatan dan
penurunan in terjadi karena kebijakan dari manajemen perusahaan dalam hal

keputusan jumlah kewajiban yang harus dibayarkan serta mengoptimalkan nilai
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Debt to Equity Ratio (DER) untuk meningkatkan return perusahaan terhadap
sahamnya. Nilai tertinggi Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 260.54% pada tahun
2015 sedangkan nilai terendah dari Debt to Equity Ratio (DER) adalah sebesar
146.00% pada tahun 2016.peningkatan Debt to Equity Ratio (DER) disebabkan
perusahaan telah mampu menggunakan modal sendiri dan total utang dari
pinjaman untuk kegiatan operasional perusahaan, ekspansi, peningkatan
produktivitas dan lain-lain secara efektif dan efisien. Oleh karena itu perusahaan
dapat diperoleh tingkat pengembalian (Refurn) yang tinggi. Sebaliknya penurunan
nilai Debt to Equity Ratio (DER) ini diakibatkan karena perusahaan mempunyai
modal sendiri dan total utang dari pinjaman untuk kegiatan operasional
perusahaan secara efektif dan efisien, sehingga tingkat pengembalian atau return
juga masih rendah.

4.2.4 Price Earning Rasio (PER)

Menurut Khaerul & Herry, (2017:51) “Price Earning Ratio (PER)
merupakan angka psikologis bagi value investor, yaitu Price Earning Ratio (PER)
yang kecil akan lebih menarik dibandingkan dengan dengan Price Earning Ratio
(PER) tinggi. Price Earning Ratio (PER) rendah ini disebabkan oleh laba per
saham yang relatif tinggi dibandingkan dengan harga sahamnya sehingga tingkat
return-nya lebih baik dan paybacknya lebih singkat lagi. Price Earning Ratio
(PER) yang kecil merupakan salah satu timbangan utama lagi value investing
disamping factor-faktor lainnya”. Perhitungan dapat menggunakan rumus Price

Earning Ratio (PER) berikut:
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Harga Saham
Price Earning Ratio (PER) =

Earning Per Share
Sumber : Khaerul U dan Herry S (2017: 51)

Price Earning Ratio (PER) mencerminkan pertumbuhan laba perusahaan
dan merupakan ukuran harga relatif dari sebuah saham perusahaan. “Semakin
tinggi Price Earning Ratio (PER) menunjukkan prospek harga saham dinilai
semakin tinggi oleh investor terhadap pendapatan per lembar sahamnya, sehingga
Price Earning Ratio (PER) yang semakin tinggi juga menunjukkan semakin
mahalsaham tersebut terhadap pendapatan perlembar sahamnya. Perusahaan yang
memiliki Price Earning Ratio (PER) yang tinggi biasanya memiliki peluang
tingkat pertumbuhan yang tinggi, sehingga menyebabkan ketertarikan investor
untuk membeli saham perusahaan yang kemudian dapat meningkatkan harga
saham”. (Husnam, 2015:75)

Berikut ini adalah hasil perhitungan rasio Price Earning Ratio (PER) pada PT
Wijaya Karya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014 -2018
yang dapat digunakan tabel sebagai berikut :

Tabel 4.4. : Hasil Perhitungan Price Earning Ratio (PER)
pada PT Wijaya Karya Tbk Periode 2014 -2018

Keterangan
Tahun . PER
Harga Saham Earning Per Share
2014 3,680 122 30
2015 2,445 114 21
2016 2,360 127 19
2017 1,550 151 10
2018 1,655 117 14

Data diolah Microsoft Excel 2020
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas PT. Wijaya Karya Tbk memiliki Price
Earning Ratio (PER) pada tahun 2014- 2017 mengalami penurunan. Terjadinya
penurunan ini disebabkan akibat semakin menurunnya harga saham korporasi di
pasar modal. Terkoreksinya harga saham ini diakibatkan oleh beberapa faktor,
salah satunya yaitu akibat sentimen pasar yang cenderung beralih pada sektor lain.
Sebab, investor merasa khawatir dengan tingginya tingkat hutang pemerintah pada
sektor konstruksi, sehingga membuat investor merasa cemas terhadap kondisi
perekonomian negara.

Pada tahun 2018 harga saham mengalami kenaikan karena beban pokok
pendapatan perseroan naik lebih rendah secara tahunan daripada pendapatan pada
2018. Selain itu entitas anak PT Wijaya Karya (Persero) Tbk juga membukukan
pertumbuhan laba bersih yang cukup signifikan.

Price Earning Ratio (PER) merupakan rasio pasar yang digunakan
investor untuk memprediksi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
earning power di masa yang akan datang. Semakin rendah nilai Price Earning
Ratio (PER) suatu saham maka semakin baik atau murah harganya untuk di
investasikan. Price Earning Ratio (PER) menjadi rendah nilainya bisa karena
harga saham cenderung menurun atau karena meningkatnya laba bersih
perusahaan. Jadi, semakin kecil nilai Price Earning Ratio (PER) maka semakin
murah saham tersebut untuk dibeli dan semakin baik pula kinerja per lembar
saham dalam menghasilkan laba bagi perusahaan. Semakin baik kinerja per

lembar saham akan mempengaruhi banyak investor untuk membeli saham
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tersebut. Sebaliknya, semakin tinggi Price Earning Ratio (PER) maka semakin
tendah refurn saham yang akan diterima oleh investor.
4.2.5 Price to Book Value (PBYV)

Price to Book Value (PBV) memberikan perbandingan harga saham
dengan nilai buku per lembar investor. Penilaian yang baik akan menarik
investor melakukan pembelian saham sehingga harga saham meningkat dan
return yang diterima investor meningkat.

Nilai pasar dari ekuitas mencerminkan harapan investor terhadap earnings
dan arus kas perusahaan di masa yang akan datang. Sedangkan nilai buku dari
ekuitas merupakan selisih antara nilai buku aset dan nilai buku kewajiban, dimana
hal ini lebih banyak ditentukan oleh aturan konvensi akuntansi. Biasanya nilai
buku suatu aset diperoleh dari pengurangan harga perolehan aset dikurangi
dengan penyusutan aset tersebut, sehingga hal ini memberikan konsekuensi bahwa
nilai buku akan semakin berkurang seiring dengan berjalannya waktu. Hal ini
akan memberikan dampak yang signifikan terhadap perbedaan antara nilai buku
dengan nilai pasar. Dalam penelitian ini rasio Price to Book Value (PBV)

menggunakan rumus sebagai berikut:

Market Price Per Share (MPS)
PBV =

Book Value per Share

Sumber : Fahmi2013:84
Keterangan :

Market Price Per Share (MPS) : Harga Pasar Per Saham

Book Value Per Share : Nilai Buku Per Lembar Saham
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Sebelum mencari nilai PBV nya terlebih dahulu mencari nilai book value.

Adapun rumus mencari book valuenya adalah :

Nilai Ekkuitas

Book Value =
ook Vatue Jumlah Lembar Saham Beredar

Sumber: Zubiadi, (2018)

Standar Pengukuran Price to Book Value (PBV)

Keterangan Kondisi Saham
PBV > 1 maka saham dalam posisi Overvalued
PBV =1 maka saham dalam posisi Fairvalued
PBV <1 maka saham dalam posisi Undervalued

Sumber : Husnan (2005:233)
Berikut ini adalah hasil perhitungan rasio Price to Book Value (PBV) pada
PT Wijaya Karya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014 -
2018 yang dapat digunakan tabel sebagai berikut :

Tabel 4.5 : Hasil Price to Book Value (PBV) pada PT Wijaya Karya Tbk
Periode 2014 -2018

Keterangan
Tahun | Market Price Per | Book Value per PBV Kondisi Saham
Share(MPS) Share
2014 3,680 0,8096 4545,45 Overvalued
2015 2,445 0,8843 2764,89 Overvalued
2016 2,360 1,4200 1662,97 Overvalued
2017 1,550 1,6312 950,22 Overvalued
2018 1,655 1,9192 862,33 Overvalued

Data diolah Microsoft Excel 2020

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Price to Book Value (PBV)
PT. Wljaya Karya Tbk dari tahun 2014-2016 mengalami penurunan. Hal ini
karena nilai Market Price Per Share (MPS) dari PT. WIKA juga terus mengalami

penurunan dari tahun ke tahun. Kondisi ini berdampak pada Price to Book Value
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(PBV) pada PT. WIKA yang menunjukkan standar nilai Price to Book Value
(PBV) >1, maka kondisi saham dalam posisi Overvalued (mahal), sehingga
keputusan investor adalah menjual saham. Syamsudin, (2009:75) menyatakan
bahwa semakin tinggi Price to Book Value (PBV), maka menunjukkan semakin
besar kepercayaan pasar terhadap prospek perusahaan tersebut. Untuk perusahaan
yang berjalan baik, umumnya rasio ini mencapai diatas satu, yang menunjukkan
bahwa nilai pasar saham lebih besar dari nilai bukunya (Jogiyanto H, 2003:79)
Rasio Price to Book Value (PBV) dihitung dengan membagi nilai pasar dari
saham dibagi dengan nilai buku dari sekuitas saat ini.Untuk menentukan posisi
saham menggunakan metode Price to Book Value (PBV) tidak mencari nilai
intrinsik dari saham yang diteliti, melainkan menghitung nilai PBV kemudian
mengukur harga saham mahal atau murah dengan cuf off 1 yang berarti jika nilai
Price to Book Value (PBV) diatas 1 menunjukkan bahwa nilai pasar saham lebih
besar dari nilai bukunya (overvalued), sebaliknya jika nilai PBV dibawah 1 berarti
nilai pasar saham lebih kecil dari nilai bukunya (undervalued). Hal ini sejalan
dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Darmadi & Fakhruddin, (2012:157)
Price to Book Value (PBV) menggambarkan seberapa besar pasar menghargai
nilai buku suatu saham. semakin besar rasio ini menggambarkan kepercayaan
pasar akan prospek perusahaan tersebut.

Najmiyah, Sujana, & Sinarwati, (2014) menyatakan bahwa Price to Book
Value (PBV) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja harga
pasar saham terhadap nilai bukunya. Price to Book Value (PBV) juga

menunjukkan seberapa jauh perusahaan mampu menciptakan nilai perusahaan
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relatif terhadap jumlah modal yang diinvestasikan. Jika nilai buku suatu
perusahaan meningkat maka nilai perusahaan yang di tunjukkan dengan harga
saham akan meningkat pula begitu juga sebaliknya.

Berdasarkan penjelasan di atas keputusan yang dapat dilakukan investor
terkait saham pada PT.Wijaya Karya Tbk yang mengalami kondisi Overvalued
yaitu dengan cara menjual saham. PT. WIKA memperoleh nilai Price to Book
Value (PBV) diatas 1 dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2018., sehingga hal
tersebut menunjukkan bahwa perseroan menghasilkan Price to Book Value (PBV)
yang baik. Hal ini mengindikasikan bahwa jika nilai buku suatu perusahaan
meningkat maka nilai perusahaan yang di tunjukkan dengan harga saham akan
meningkat pula begitu juga sebaliknya.

4.2.6 Analisis Rasio Fundamental Saham pada PT. Wijaya Karya Tbk

Berdasarkan hasil perhitungan rasio yang telah di uraikan, maka diketahui
Rasio Fundamental Saham PT. Wijaya Karya Tbk secara keseluruhan dari tahun
2014-2018. Rasio fundamental saham dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.6. : Analisis Rasio Fundamental Saham pada PT Wijaya Karya Tbk
Periode 2014 -2018

Tahun ROA ROE DER PER PBV
2014 4.72% 15.08% 219.66% 30 4545,45
2015 3.59% 12.93% 260.54% 21 2764,89
2016 3.69% 9.01% 146.00% 19 1662,97
2017 2.97% 9.27% 212.22% 10 950,22
2018 3.50% 12.04% 244.05% 14 862,33

Rata-Rata 3,69% 11,67% 216494 % | 18.8 0,021568

Data diolah Microsoft Excel 2020
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Dengan memperhatikan data perkembangan diatas, dapat dinalisis bahwa
Return On Asset (ROA) Pada PT. Wijaya Karya Tbk. Dari tahun 2014 — 2018
sangat rendah dibandingkan dengan standar rata-rata industri yaitu sebesar 30%.
Kondisi ini membuat kinerja keuangan pada PT. Wijaya Karya Tbk.dalam aspek
profitabilitas kurang baik. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Hanafi &
Halim, (2016:42) bahwa semakin tinggi rasio Return On Asset (ROA) berarti
menunjukkan tingkat efisiensi dan efektivitas yang dilakukan oleh perusahaan
sudah sangat baik.

Adapun rasio profitabilitas lain yang digunakan dalam menganalisis
fundamental saham PT. Wijaya Karya Tbk. yaitu rasio ReturnOn Equity (ROE).
Berdasarkan hasil di atas bahwa ROE Pada PT. Wijaya Karya Tbk dapat
dikatakan kurang baik. Karena hasil rata-rata yang diperoleh perusahaan Return
On Equity (ROE) kurang dari 40% atau dapat dikatakan tidak memenuhi standar.
Kondisi ini, membuat kemampuan PT. Wijaya Karya Tbk dalam mengelola
modalnya untuk mendapatkan laba bersih masih kurang baik. Hal ini sesuai
dengan apa yang dikemukakan oleh Kasmir, (2018:204) yang mengatakan bahwa
Semakin tinggi rasio inisemakin baik Artinya posisi pemilik perusahaan semakin
kuat, demikian pula sebaliknya.

Rasio fundamental saham selanjutnya yang digunakan dalam menganalisis
kinerja keuangan pada PT. Wijaya Karya Tbk. yaitu rasio Solvabilitas yang
digunakan dalam menganalisis fundamental saham PT. Wijaya Karya Tbk. yaitu
rasio Debt to Equity Ratio (DER). Hasil rata — rata rasio Debt to Equity Ratio

(DER) pada PT Wijaya Karya Tbk. dari tahun 2014-2018 yaitu sebesar 216,49%.
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Hal ini mengindikasikan bahwa PT. Wijaya Karya Tbk. memiliki struktur utang
yang sangat tinggi. Tingginya struktur utang tersebut tidak diikuti dengan
kemampuan PT. Wijaya Karya Tbk. dalam melunasi atau membayar
kewajibannya. Semakin tinggi nilai Debt to Equity Ratio (DER) maka semakin
besar resiko dari perusahaan tersebut dalam hubungannya atas kemampuan
membayar kewajiban kepada kreditor.

Tingkat Debt to Equity Ratio (DER) yang kurang dari 50% adalah tingkat
yang aman. semakin rendah nilai dari Debt to Equity Ratio (DER) Maka lebih
baik atau semakin aman kewajiban yang harus dipenuhi oleh modal sendiri
(Fakhruddin dan Hardianto, 2001 dalam Arista & Astohar, (2012). Investor akan
lebih tertarik apabila suatu perusahaan memiliki nilai Debt to Equity Ratio (DER)
lebih kecil, sehingga berdampak pada harga saham yang meningkat.

Analisis fundamental selanjutnya yaitu dengan melihat pada nilai rasio
pasarnya. Salah satu alat untuk mengukur rasio pasar yaitu dengan menggunakan
rasio Price Earning Ratio (PER) merupakan rasio pasar yang digunakan investor
untuk memprediksi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba earning
power di masa yang akan datang.Hasil rata — rata rasio PriceEarning Ratio (PER)
pada PT Wijaya Karya Tbk. dari tahun 2014-2018 yaitu sebesar 18,8%. Kondisi
ini mengindikasikan bahwa tingkat pertumbuhan labapada PT. Wijaya Karya Tbk.
dalam kondisi yang baik.

Price Earning Ratio (PER) mencerminkan pertumbuhan laba perusahaan
dan merupakan ukuran harga relatif dari sebuah saham perusahaan. Semakin

tinggi Price Earning Ratio (PER) menunjukkan prospek harga saham dinilai
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semakin tinggi oleh investor terhadap pendapatan per lembar sahamnya, sehingga
Price Earning Ratio (PER) yang semakin tinggi juga menunjukkan semakin
mahalsaham tersebut terhadap pendapatan perlembar sahamnya. Perusahaan yang
memiliki Price Earning Ratio (PER) yang tinggi biasanya memiliki peluang
tingkat pertumbuhan yang tinggi, sehingga menyebabkan ketertarikan investor
untuk membeli saham perusahaan yang kemudian dapat meningkatkan harga
saham. (Husnam, 2015:75)

Nilai Price Book Value (PBV) PT.Wijaya Karya Tbk yaitu overvalued,
yang artinya investor dapat memilih menjual saham. dikatakan bahwa perseroan
memperoleh nilai Price to Book Value (PBV) diatas 1 dari tahun 2014 sampai
dengan tahun 2018. Kondisi Price to Book Value (PBV) pada PT.Wijaya Karya
Tbk yang berada diatas 1 tersebut mengindikasikan bahwa sangat percaya
terhadap prospek saham PT. WIKA dimasa yang akan datang, sehingga hal ini
memberikan konsekuensi bahwa nilai buku PT.Wijaya Karya Tbk akan semakin
meningkat seiring dengan berjalannya waktu.

4.3. Pembahasan Penelitian
4.3.1 Return On Asset (ROA)

Berdasarkan hasil perhitungan penelitian bahwa secara keseluruhan rasio
Return On Asset (ROA) pada PT Wijaya Karya Tbk.dari tahun 2014 sampai tahun
2018 berada dibawah standar. Hal ini disebabkan oleh rendahnya margin laba
yang diakibatkan oleh rendahnya margin laba bersih, sementara rendahnya margin
laba bersih di sebabkan oleh rendahnya perputaran total aktiva. Kondisi ini

mengakibatkan terjadinya perlambatan peningkatan pendapatan dan dibarengi
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dengan lonjakan beban pokok. Tidak hanya itu, progres proyek kereta cepat
Jakarta-Bandung yang diproyeksikan mengalami perlambatan dari target semula
yaitu 60% menjadi 53% menjadi salah satu penyebab semakin menurunnya
kinerja ROA pada PT. WIKA (market.bisnis.com, 2019)

Dengan kondisi Return On Asset (ROA) pada PT Wijaya Karya Tbk yang
seperti ini jelas membawa dampak yang kurang baik bagi perseroan. Sebab,
membuat investor kurang berminat untuk menanamkan modalnya atau
berinvestasi di perusahaan, bahkanmembuat kinerja PT Wijaya Karya
Tbk.menjadi kurang efektif dalam menjalankan bisnis dan produktivitasnya dalam
mengelola aset-aset perusahaan secara keseluruhan.

Kedepannya PT. Wijaya Karya Tbk diharapkan agar lebih agresif dalam
memperoleh hasil Return On Asset (ROA) yang baik yaitu dengan adanya strategi
yang jelas dan fokus, PT. Wijaya Karya Tbk membangun landasan untuk
mempersiapkan perusahaan yang ada dan yang baru guna mempercepat
pertumbuhan dan memperkuat organisasi agar dapat beradaptasi dengan kondisi
pasar yang dinamis. Selain itu. PT. Wijaya Karya Tbk juga mempergunakan
model bangunan yang terintegrasi secara vertical. Kedepannya, perusahaan akan
melanjutkan inisiatif-inisiatif yang telah dilaksanakan dengan satu tujuan guna
untuk mempercepat pertumbuhan agar dapat meningkatkan nilai bagi para
pemegang saham.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dikemukakan oleh Kasmir,
(2017:196)) yang mengatakan bahwa Return On Asset (ROA) menunjukkan

bahwa dari total aktiva yang dipergunakan untuk beroperasi, perusahaan mampu
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memberikan laba bagi perusahan dan semakin besar rasionya semakin bagus
karena perusahaan dianggap mampu dalam menggunakan asset yang dimilikinya
untuk menghasilkan laba, sehingga investor tertarik untuk membeli saham.
Penelitian ini juga sejalan dengan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh
Gustina & Wijayanto, (2015). Hasilnya bahwa rasio Return On Asset (ROA)
berpengaruh negatif pada perubahan laba. Hal ini mengindikasikan bahwa
perusahaan tidak efisien mengelola aktiva yang dimilikinya untuk proses
produksi, sehingga walaupun jumlah aktiva yang besar tetapi tidak dapat
digunakan secara maksimal sehingga penjualan yang dihasilkan perusahaan tidak
mampu meningkatkan laba.
4.3.2 Return On Equity (ROE)

Berdasarkan hasil perhitungan penelitian bahwa secara keseluruhan rasio
Return On Equity (ROE) pada PT Wijaya Karya Tbk. dari tahun 2014 sampai
tahun 2018 berada dibawah standar. Bila Return On Equity (ROE) perusahaan
dibawah standar industri maka mennjukkan bahwa perusahaan tidak mampu
menghasilkan laba secara maksimal dari dana yang telah diberikan oleh pemegang
saham. Kondisi saat ini bahwa rasio solvabilitasnya juga msih berada dilevel yang
rendah, dimana posisi hutang berbunga perseroan atau Gross Gearing Ratio
berada di level 0,79% dengan batas hutang berbunga (covenant) pada level 2,5%.
(kontan.co.id)

Kondisi Return On Equity (ROE) pada PT Wijaya Karya Tbk yang seperti
ini jelas membawa dampak yang kurang baik bagi perseroan. Untuk BDMN,

saham ini masih melemah sejak awal tahun terutama disebabkan oleh
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dikeluarkannya saham tersebut dari daftar indeks MSCI Indonesia. Entah terkait
atau tidak dengan didepaknya saham yang baru dibeli MUFG Jepang itu dari
MSCI, tetapi penjualan asetnya yaitu PT Asuransi Adira Dinamika (Adira
Insurance) kepada Allianz dianggap dapat menurunkan kinerja keuangan
perseroan. Kinerja yang disoroti pelaku pasar tersebut terutama dari sisi
keuntungan investasi ekuitas Return On Equity(ROE) yang berpotensi melemah
pasca divestasi asuransi yang memiliki produk andalan Autocilin tersebut.
(CNBClndonesia)

Dengan kondisi Return On Equity (ROE) pada PT Wijaya Karya Tbk yang
seperti ini jelas membawa dampak yang kurang baik bagi perseroan. Sebab,
membuat investor kurang tertarik untuk menanamkan dananya atau berinvestasi di
perusahaan. Hal ini diakibatkan oleh dampak dari rasio ROE PT. Wijaya Karya
Tbk yang sangat rendah, dimana kondisi ini terjadi akibat perusahaan inkonsisten
dalam memperoleh laba atau keuntungan. Selain itu, perusahaan juga memiliki
struktur utang yang berlebihan dan tidak mampu untuk mengelolah utang tersebut
secara baik. Bahkan, membuat kinerja PT. Wijaya Karya Tbk menjadi kurang
efektif dalam menjalankan bisnis dan produktivitasnya dalam mengelola ekuitas
perusahaan secara keseluruhan.

Kedepannya hal ini tidak boleh terjadi pada PT. Wijaya Karya Tbk. PT.
Wijaya Karya Tbk diharapkan lebih agresif dalam meningkatkan persentase laba
bersihnya. dengan persentase laba bersih yang tinggi, maka PT. Wijaya Karya
Tbk akan mampu untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Untuk mencapai hal

tersebut, maka PT. Wijaya Karya Tbk harus memiliki strategi yang jelas dan



64

fokus dalam membangun landasan untuk mempersiapkan perusahaan yang ada
serta mempercepat pertumbuhan dan memperkuat organisasi agar dapat
beradaptasi dengan kondisi pasar yang dinamis. Kedepannya, perusahaan akan
melanjutkan inisiatif-inisiatif yang telah dilaksanakan dengan satu tujuan guna
untuk mempercepat pertumbuhan agar dapat meningkatkan nilai bagi para
pemegang saham.

Hasil Penelitian mengindikasikan bahwa Return On Equity (ROE) pada
PT. Wijaya Karya Tbk berada dibawah standar. Dimana, hasilnya tidak mampu
mendapatkan laba dari modal yang dimiliki. Menurut hasil penelitian ynag
dilakukan oleh (Nurfadillah & Mursidah, (2011) bahwa rasio Return On Equity
(ROE) sangat penting bagi pemilik perusahaan karena rasio ini menunjukkan
tingkat pengambalian yang di hasilkan oleh manajemen dari asset yang dimiliki
perusahaan merupakan kemampuan sebuah unit usaha untuk memperoleh laba
atau sejumlah asset yang dimiliki oleh unit tersebut.

Hasil dari penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
(Perdana, Darminto, & Sudjana, 2013) bahwa variabel Return On Equity bernilai
negatif yang mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut tidak dapat
menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri yang dapat menguntungkan
pemegang saham.

4.3.3. Debt to Equity Ratio (DER)

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa perusahaan terus tumbuh dan

mengembangkan produk-produk baru (ekspansi). Perusahaan yang tumbuh

hampir pasti akan memerlukan pendanaan yang cukup besar untuk mendanai
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operasional perusahaan yang tidak mungkin dapat dipenuhi hanya dari modal
sendiri yang dimiliki perusahaan. Pengembangan perusahaan ini diharapkan
perusahaan mampu memberikan keuntungan yang lebih besar di tahun
mendatang. Hal tersebut diakui oleh direktur keuangan Wijaya karya Bapak Imam
Sudiyono mengatakan bahwa saat ini tingginya utang disebabkan oleh adanya
ekspansi yang dilakukan oleh perusahaan. Dimana penyumbang terbesar adalah
anak perusahaan yaitu wijaya karya beton melesat dari 162% menjadi Rp. 5,74
triliun dari tahun sebelumnya Rp. 2,19 triliun (cnbcindonesia.com).

Hal tersebut dapat dipahami bahwa pada tahun 2014 sampai 2018
pemerintah sedang gencar-gencarnya melakukan pembangunan infrastruktur,
sehingga perusahaan-perusahaan BUMN menjadi pilar dalam pemenuhan
program pemerintah tersebut termasuk PT Wijaya Karya Tbk. Pembangunan
infrastruktur seperti jalan dan pembangunan gedung-gedung fasilitas publik yang
di canangkan memakan biaya yang sangat fantastis, sehingga perusahan
melakukan pembiayaan melalui utang bank atau penerbitan surat obligasi
termasuk mediun term note.

Tingginya utang PT. Wijaya Karya Tbk. disebabkan sistem proyek yang
dikerja lebih banyak proyek pemerintah dimana sistem atau skema yang
diterapkan adalah skema turnkey atau Contraktor Pre Financing (CPF). Hal ini di
benarkan oleh senior Vice President Royal Investium sekuritas Janson Nasrial
menjelaskan bahwa skema tersebut BUMN mendesain, membangun sampai
penyelesaian proyek sehingga perusahaan membiayai keseluruhan tahapan

pembangunan. pembayaran dilakukan tidak selalu di lakukan didepan tetapi
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kebanyakan pembayaran penuh ketika proyek selesai. Ketika proyek selesai dan
pembayaran penuh diberikan akan diakui pada periode berikutnya sehingga arus

kas perseroan mengalami masalah. (cnnindonesia.com)

Dampak dari besarnya nilai rasio Debt To Equity Ratio (DER) perusahaan
tersebut memberikan kehati-hatian pada investor. Insvestor tidak hanya
berorientasi terhadap laba, namun memperhitungkan tingkat resiko yang dimiliki
oleh perusahaan, apabila investor memutuskan menginvestasikan modal yang
dimilikinya diperusahaan tersebut. Tingkat resiko perusahaan tercermin dari rasio
Debt To Equity Ratio (DER) yang menunjukkan seberapa besar modal sendiri
yang dimiliki perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban perusahaan.
Setiap investor tentu saja menghindari berinvestor pada perusahaan yang dimiliki
angka Debt To EquityRatio (DER) tinggi karena mencerminkan tingkat resiko
yang tinggi pula. Hal ini akan mempengaruhi penilaian investor sehingga harga
saham mengalami penurunan.

Kondisi tingginya nilai rasio Debt To Equity Ratio (DER) yang tinggi
apabila disertai dengan peningkatan pendapatan dan laba bersih perusahaan akan
memberikan apresiasi yang tinggi dari para investor, namun pada kenyataannya
PT. Wijaya Karya Tbk.dapat dilihat pertumbuhan utang tidak di ikuti oleh
pertumbuhan pendapatan serta laba bersih. Pertumbuhan utang perusahaan selama
tahun 2014-2018, rata-rata utang tahunan sebesar 36% sementara rata-rata
pertumbuhan pendapatan pertahun PT Wijaya Karya Tbk. sebesar 24% dan rata-
rata pertumbuhan laba bersih perusahaan sebesar 25%. Menyikapi hal tersebut

Kepala Koordinasi Penanaman Modal Nazmi Hadyat Tamara dalam analisisnya
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mengatakan bahwa besarnya utang tidak selamanya memberikan efek yang
negatif bagi perusahaan, apabila utang digunakan dalam operasional yang
menguntungkan dan akan memberikan dampak positif bagi perusahaan dimasa
akan datang (katadata.co.id.)

Hal yang dilakukan perusahaan untuk menyikapi kondisi perusahaan PT
Wijaya Karya Tbk yaitu, ketika mengalokasikan modal selalu fokus pada modal
bisnis dan strategi. Hal yang utama dalam prospek produktivitas perusahaan,
sehingga menghasilkan biaya operasional dan belanja modal yang lebih rendah
dan manajemen modal kerja yang sehat. Struktur permodalan yang kuat, posisi
kas yang sehat memungkinkan perusahaan untuk menghadapi masa sulit ini dan
mengimplementasikan modal bisninnya. (Fahmy, 2015:73)

Hasil temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Fakhruddin dan
Hardianto, 2001 dalam Arista & Astohar, (2012) mengatakan Semakin tinggi nilai
Debt to Equity Ratio (DER) maka semakin besar resiko dari perusahaan tersebut
dalam hubungannya atas kemampuan membayar kewajiban kepada kreditor.
Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban yang ditunjukkan berapa bagian dari modal sendiri yang di
gunakan untuk membayar hutang.

4.3.4 Price Earning Ratio (PER)

Berdasarkan hasil penelitian dikatakan bahwa PT. Wijaya Karya Tbk
memiliki Price Earning Ratio (PER) yang kurang baik, karena memiliki nilai
Price Earning Ratio (PER) yang rendah atau mengalami penurunan dari tahun

2014 sampai tahun 2017 meskipun pada tahun 2018 Price Earning Ratio (PER)
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Perseroan mengalami peningkatan. Secara umum hal ini disebabkan oleh dampak
kurs mata uang dan perekonomian mengalami perlambatan, berbagai biaya
meningkat, kelebihan pasokan global dan kondisi persaingan semakin ketat.
sehingga memberi dampak pada nilai saham di setiap periode tertentu
(Nurfadillah & Mursidah, 2011). Namun, walaupun rasio Price Earning Ratio
(PER) PT. Wijaya Karya Tbk cenderung mengalami penurunan, akan tetapi
perseroan tetap mampu menciptakan nilai Price Earning Ratio (PER) yang baik
bagi para pemegang saham dengan kondisi kinerja keuangan yang stabil.Jika
dilakukan peninjauan terhadap kinerja keuangan perseroan, maka laba bersih
perseroan mengalami peningkatan. Dengan meningkatnya laba bersih akan
memberi pengaruh terhadap nilai saham perseroan.

Rendahnya rasio Price Earning Ratio (PER) PT. Wijaya Karya Tbk.juga
mengindikasikan kepada investor bahwa harga saham emiten termasuk murah.
Hal ini sesuai dengan pendapat Buddy, (2015:25)) yang mengatakan bahwa nilai
Price Earning Ratio (PER) yang rendah akan menjadi pertimbangan bagi investor
karena mengangap harga saham murah dan ada kesempatan untuk naik dan
mendapatkan return, sedangkan nilai Price Earning Ratio (PER) yang tinggi maka
peluang untuk mendapatkan return lebih sedikit, namun investor perlu
mengantisipasi jika Price Earning Ratio (PER) terlalu rendah dibandingkan
dengan perusahaan-perusahaan dalam suatu industri, maka hal tersebut
memberikan informasi bahwa terdapat suatu permasalahan dalam perusahaan

tersebut.
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Adapun menurut Fahmi, (2012:83) Fahmi (2012:83) bagi para investor
seamakin tinggi Price Earning Ratio (PER) maka pertumbuhan laba yang
diharapkan juga akan mengalami kenaikan. Dengan begitu Price Earning Ratio
(rasio harga terhadap laba) adalah perbandingan antara Market Price Per Share
(harga pasar perlembar saham) dengan Earning Per Share(laba perlembar saham).

Dengan kondisi yang seperti ini, maka jelas akan memberikan dampak
atau pengaruh positif dan negatif bagi PT. Wijaya Karya Tbk. Dampak positifnya
saham yang memiliki Price Earning Ratio (PER) yang semakin kecil atau rendah
bagi pemodal akan semakin bagus, karena saham tersebut memiliki harga yang
semakin murah. Hal ini sejalan dengan pendapat Khaerul & Herry, (2017:51))
Price earning ratio (PER) merupakan angka psikologis bagi value investor, yaitu
Price Earning Ratio (PER) yang kecil atau rendah akan lebih menarik
dibandingkan dengan Price Earning Ratio (PER) yang tinggi. Price Earning
Ratio (PER) rendah ini disebabkan oleh laba per saham yang relatif tinggi
dibandingkan dengan harga sahamnya sehingga tingkat refurnnya lebih baik dan
payback periodnya lebih singkat lagi.

Adapun dampak negatif dari semakin menurunnya rasio Price Earning
Ratio (PER) PT. Wijaya Karya dari 2014 — 2018 yaitu ekspektasi investor
terhadap prestasi perusahaan di masa yang akan datang akan semakin menurun
(Harahap., (2013:311). Secara fundamental rasio hal ini sangat diperhatikan oleh
investor dalam memilih saham karena perusahaan yang mempunyai nilai Price
Earning Ratio (PER) yang tinggi menunjukkan nilai pasar yang tinggi pula atas

saham tersebut, sehingga saham tersebut akan diminati oleh investor dan hal ini
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pada akhirnya akan berdampak pada kenaikan harga saham sebaliknya apabila
perusahaan mempunyai Price Earning Ratio (PER)yang rendah menunjukkan
nilai pasar yang rendah sehingga akan berdampak terhadap penurunan harga
saham.

Kedepannya PT. Wijaya Karya Tbk. harus lebih agresif lagi dalam
meningkatkan rasio Price Earning Ratio (PER) nya dengan cara memaksimalkan
serta meningkatkan pertumbuhan laba. sebab, rasio Price Earning Ratio (PER)
saat ini telah digunakan secara luas oleh investor sebagai panduan umum untk
mengukur nilai saham. Rasio Price Earning Ratio (PER) mencerminkan daya
tarik sebuah saham. Jika PT. Wijaya Karya Tbk.mampu untuk meningkatkan
labanya, maka rasio Price Earning Ratio (PER) juga akan meningkat, sehingga
kenaikan tersebut akan membuat investor akan melakukan investasi pada PT.
Wijaya Karya Tbk.. Rasio Price Earning Ratio (PER) yang positif merupakan
bentuk informasi atau signal yang positif juga bagi investor. Jika pengumuman
tersebut mengandung nilai positif, maka diharapkan pasar akan bereaksi pada
waktu pengumuman tersebut diterima oleh pasar.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang di kemukakan Sulaiman
dan Hadi dalam Malintan, (2013:7) bahwa rasio Price Earning Ratio (PER)
digunakan oleh para investor untuk memprediksi kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba di masa yang akan datang. Perusahaan yang memiliki Price
Earning Ratio (PER) yang tinggi biasanya memiliki peluang tingkat pertumbuhan
yang tinggi, begitu juga sebaliknya perusahaan yang memiliki Price Earning

Ratio (PER) yang rendah biasanya memiliki tingkat pertumbuhan yang rendah.
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Semakin tinggi Price Earning Ratio (PER) menunjukkan prospektif harga saham
dinilai semakin tinggi oleh investor terhadap pendapatan per lembar sahamnya,
sehingga Price Earning Ratio( PER) yang semakin tinggi juga menunjukkan
semakin mahal saham tersebut terhadap pendapatannya. Jika harga saham
semakin tinggi maka selisih harga saham periode sekarang dengan periode
sebelumnya semakin besar, sehingga capital gain juga semakin meningkat.

Sejalan dengan temuan hasil penelitian ini yang dilakukan Farkhan & Ika,
(2012) yang menyatakan Price Earning Ratio (PER) dapat memberikan petunjuk
mengenai apa yang dipikirkan investor atas kinerja perusahaan di masa lalu dan
prospek di masa yang akan datang dan sekaligus mengindikasikan tingkat
kepercayaan pertumbuhan laba suatu emiten di masa yang akan datang. Selain itu
pergerakan harga saham dapat digunakan dalam menilai refurn berupa capital
gain.

4.3.5 Price Book to Value (PBV)

Berdasarkan hasil penelitian, perhitungan Price Book to Value (PBV) dari
PT. Wijaya Karya Tbk berada pada kategori Overvalued, hal ini disebabkan
karena pada pada perhitungan nilai Price Book to Value (PBV) dari tahun 2014
sampai dengan tahun 2018 berada diatas angka 1, hal ini dapat di artikan bahwa
penghargaan pasar terhadap saham perusahaan emiten tinggi, dimana perusahaan
emiten dianggap mampu dalam menciptakan nilai perusahaan terhadap jumlah
modal yang diinvestasikan, karena nilai pasar market lebih besar daripada nilai
buku (bookvalue). Hal ini sejalan dengan pendapat (Darmadi & Fakhruddin,

2012:157) yang menyatakan bahwa besaran price book value Price Book to Value
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(PBV) suatu perusahaan mencerminkan seberapa besar pasar menghargai nilai
buku suatu saham. Semakain besar rasio ini menandakan kepercayaan pasar akan
prospek perusahaaan tersebut di masa akan datang.

Price to Book Value (PBV) menggambarkan seberapa besar pasar
menghargai nilai buku saham suatu perusahaan. Semakin tinggi rasio ini,maka
pasar semakin percaya akan prospek perusahaan tersebut (Monica, Muchdie, &
Achmadi, 2017). Nilai pasar dari ekuitas mencerminkan harapan investor terhadap
earnings dan arus kas perusahaan di masa yang akan datang. nilai buku dari
ekuitas merupakan selisih antara nilai buku aset dan nilai buku kewajiban, dimana
hal ini lebih banyak ditentukan oleh aturan konvensi akuntansi. Biasanya nilai
buku suatu aset diperoleh dari pengurangan harga perolehan aset dikurangi
dengan penyusutan aset tersebut. Sehingga hal ini memberikan konsekuensi
bahwa nilai buku akan semakin berkurang seiring dengan berjalannya waktu. Hal
ini akan memberikan dampak yang signifikan terhadap perbedaan antara nilai
buku dengan nilai pasar.

Temuan penelitian menemukan harga saham yang Overvalued dapat di
pahami bahwa terjadi permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan, sehingga
keputusan bagi investor adalah menjual atau jangan membeli. Price Book to Value
(PBV) diatas 1 juga mengambarkan pengelolaan kinerja perusahaan kurang baik.
Sejalan dengan hasil penelitian Putri & Sampurno, (2012) Price Book to Value
(PBV) berpengaruh positifdan signifikan terhadap return saham semakin tinggi
Price Book to Value (PBV) maka semakin besar nilai return saham. (Tryfino,

2009:11) bahwa memang tidak ada ukuran pasti mahal tidaknya suatu harga
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saham jika diukur dari ratio PBV-nya karena hal ini sangat tergantung pada
ekspektasi dan kinerja perusahaan atau saham tersebut. Tapi paling tidak ratio ini
dapat memberikan gambaran potensi pergerakan harga suatu saham, maksudnya
adalah jika suatu saham yang berkinerja baik ternyata Price Book to Value (PBV)-
nya masih rendah dibandingkan rata-rata Price Book to Value (PBV) saham di
sektornya, harga saham tersebut masih memiliki potensi untuk naik, demikian
pula sebaliknya.

Hasil penelitian ini teori yang didukung oleh pendapat Tandelilin,
(2010:323) harga pasar saham jika dibandingkan dengan nilai buku asetnya akan
mendekati 1. Saham- saham yang mempunyai rasio harga/nilai buku yang rendah
sebaiknya dibeli untuk memperoleh tingkat return (keuntungan) yang lebih besar
pada tingkat risiko tertentu.

4.3.6 Analisis Factor-Faktor Fundamental Saham

Analisis fundamental dilakukan untuk mengevaluasi harga saham suatu
perusahaan agar memberikan gambaran bagi investor dalam menananmkan
dananya pada suatu saham perusahaan. Untuk memperkirakan harga saham suatu
perusahaan dapat digunakan analisis fundamental dengan menganalisis dari segi
keuangan dan ekonomi perusahaan yang menerbitkan saham tersebut. Analisis
fundamental berkaitan dengan penilaian kinerja perusahaan dalam mencapai
sasaran apakah sudah efektif dan efisien. Analisis fundamnetal yang dilakukan
yaitu dengan melihat hasil dari perhitungan rasio yang digunakan dalam
perhitungan Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Debt to Equity

Ratio (DER), Price Earning Ratio (PER) dan Price Book to Value (PBV).
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Analisis fundamental berdasarkan tujuannya untuk melihat apakah nilai suatu
saham berada pada posisi undervalue atau over value. Harga saham suatu
perusahaan dipasar saham lebih kecil dari harga wajar atau nilai yang seharusnya
disebut undervalue sedangkan over value sebaliknya yaitu harga pasar saham
berada diposisi lebih besar dari harga wajar.

Berdasarkan analisis fundamental yang telah dilakukan maka dapat
dijelaskan bahwa faktor kemampuan perusahaan mendapatkan keuntungan atau
profitabilitas kurang baik. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Hanafi &
Halim, (2016:42) bahwa semakin rendah rasio Return On Asset (ROA) berarti
menunjukkan tingkat efisiensi dan efektivitas yang dilakukan oleh perusahaan
kurang baik. Analisis fundamental dilihat dari segi solvabilitas memperlihatkan
bahwa perusahaan PT. Wijaya Karya Tbk mengunakan modal lebih besar dari
hutang. Penggunaan hutang yang besar memberikan gambaran bahwa PT. Wijaya
Karya Tbk memiliki resiko dalam hubungannya atas kemampuan membayar
kewajiban kepada kreditor termasuk rendah karena tingkat hutang yang digunakan
lebih tinggi. Penggunaan hutang yang besar tidak dibarengi dengan pencapaian
keuntungan yang tinggi, hal ini memberikan gambaran bahwa semakin besar
resiko yang dimiliki perusahaan dengan pengunaan modal lebih besar dari hutang
dan kemampuan mendapatkan keuntungan dari modal yang digunakan rendah.
Faktor keberlanjutan atau kemampuan perusahaan untuk memberikan pendapatan
pada pemegang saham mengindikasikan mengalami penurunan walupun berhasil
diperbaiki pada tahun terakhir. Bagi para investor seamakin tinggi Price Earning

Ratio (PER) maka pertumbuhan laba yang diharapkan juga akan mengalami



75

kenaikan. Sesuai dengan Farkhan & Ika, (2012) yang menyatakan Price Earning
Ratio (PER) dapat memberikan petunjuk mengenai apa yang dipikirkan investor
atas kinerja perusahaan di masa lalu dan prospek di masa yang akan datang dan
sekaligus mengindikasikan tingkat kepercayaan pertumbuhan laba suatu emiten di
masa yang akan datang. Selain itu pergerakan harga saham dapat digunakan
dalam menilai return berupa capital gain. Analisis fundamnetal berikutnya terkait
dengan harga saham PT. Wijaya Karya Tbk termasuk mahal atau overvalue.
dimana harga saham berada posisi tinggi dibandingkan dengan harga wajarnya.
Sesuai dengan pendapat Najmiyah, Sujana, & Sinarwati, (2014) menyatakan
bahwa Price to Book Value (PBV) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kinerja harga pasar saham terhadap nilai bukunya. Price to Book Value
(PBV) juga menunjukkan seberapa jauh perusahaan mampu menciptakan nilai
perusahaan relatif terhadap jumlah modal yang diinvestasikan. Jika nilai buku
suatu perusahaan meningkat maka nilai perusahaan yang di tunjukkan dengan

harga saham akan meningkat pula begitu juga sebaliknya.



5.1

BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpuulan

Berdasarkan hasil analisis Faktor-faktor fundamental saham, dengan

menggunakan metode Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Debt to

Equity Ratio (DER), Price Earning Ratio (PER) dan Price Book to Value (PBV)

pada PT. Wijaya Karya Tbk maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Return On Asset (ROA) pada PT Wijaya Karya Tbk. dari tahun 2014
sampai tahun 2018 berada dibawah standar. Hal ini disebabkan oleh
rendahnya margin laba yang diakibatkan oleh rendahnya margin laba
bersih, sementara rendahnya margin laba bersih di sebabkan oleh
rendahnya perputaran total aktiva. Kondisi ini mengakibatkan terjadinya
perlambatan peningkatan pendapatan dan dibarengi dengan lonjakan beban
pokok.

Return On Equity (ROE) pada PT Wijaya Karya Tbk. dari tahun 2014
sampai tahun 2018 berada dibawah standar. Bila perusahaan Return On
Equity (ROE) dibawah standar industry maka menunjukkan bahwa
perusahaan tidak mampu menghasilkan laba secara maksimal dari dana

yang telah diberikan oleh pemegang saham.

. Debt To Equity Ratio (DER) adalah perbandingan utang terhadap ekuitas.

Besarnya rasio ini menunjukan bahwa proporsi modal perusahaan yang

diperoleh dari utang dibandingkan sumber-sumber modal yang lain

76
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sepertisaham preferen, saham biasa atau laba yang ditahan. Semakin tinggi
roporsi Debt To Equity Ratio (DER) menyebabkan laba saham semakin
tidak menentu dan menambah kemungkinan perusahaan tersebut tidak
dapat memenuhi kewajiban pembayaran utangnya. Oleh karena itu,
semakin tinggi rasio utang maka akan semakin tinggi pula resiko financial
suatu perusahaan. Tinggi rendahnya resiko keuangan perusahaan secara
tidak langsung dapat mempengaruhi harga saham perusahaan tersebut.

. Price Earning Ratio (PER) yang baik, karena memiliki nilai Price Earning
Ratio (PER) yang rendah atau mengalami penurunan dari tahun 2014
sampai tahun 2017 meskipun pada tahun 2018 Price Earning Ratio (PER)
Perseroan mengalami peningkatan dari tahun 2017. Secara umum hal ini
disebabkan oleh dampak kurs mata uang dan perekonomian mengalami
perlambatan, berbagai biaya meningkat, kelebihan pasokan global dan
kondisi persaingan semakin ketat sehingga memberi dampak pada nilai
saham di setiap periode tertentu.

. Price Book Value (PBV) dari PT.Wijaya Karya Tbk berada pada kategori
Overvalued, hal ini disebabkan karena pada perhitungan nilai Price Book
Value (PBV) dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 berada pada diatas
angka 1, hal ini dapat di artikan bahwa penghargaan pasar terhadap saham
perusahaan emiten tinggi, dimana perusahaan emiten dianggap sangat
mampu menciptakan nilai perusahaan terhadap jumlah modal yang

diinvestasikan.



78

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan
saran sebagai berikut :

1. Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberi masukan bagi investor
dalam melakukan investasi saham pada PT. Wijaya Karya Tbk dengan
melihat kondisi perusahaan melalui rasio keuangan perusahaan khususnya
melalui rasio ROA, ROE, DER, PER, dan PBV sehingga dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan untuk membuat keputusan investasi pada PT.
Wijaya Karya Tbk.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang menggunakan penelitian yang sama sebagian
untuk mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan metode-metode
lain yang bisa menentukan kewajaran harga saham dan mempengaruhi
keputusan investasi untuk dijadikan bahan rujukan lain. dan diharapkan

dapat menambah dan memperpanjang periode penelitian agar dapat diperoleh hasil

penelitian yang lebih baik dan akurat.
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Wijaya Karya (Persero) Tbk.

COMPANY REPORT : JANUARY 2019 As of 31 January 2019
Main Board Individual Inde:x s 487080
Industry Sector : Property, Real Estate & Building Construction (6] Listed Shartes 5 8969,951,372

Industry Sub Sector : Building Construction [§2) Market Capitalzation - 16998057, 849940

L
J conpany HisToRY | SHAREHOI DERS (Decem ber 2018}
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Listing Date - 20-Oct-2007 (IPO Price: 420) 2. Public [<5%) 3,135,101,372 3405%
Undervriter 1PO
PT CIMB-GK Securities Indonesia I DIVIDEND ANNOUNCEMENT
T Bahana Securities |Affilated] Bonus Cash Recording Payment i
PT Indo Premier Securities Year Shares Dividend Cum Date Ex Date Date Date
Securities Administration Bureau - 2007 5497 6-Jun-08  9-Jun-08 11-Jun-08  25-Jum-0B F
PT Catindo Entrycom 2008 803 18-Jun9 19-Jun09 23-Jun-09 7-lul-i9 F
2009 1002 ZF-May-10  31-May-10 2-lun-10  16-lun-10 F
|mnorcamns o 1708 & Jun-11 7-lun-11 9-lun-11  23-lun-11 F
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2. Achmad Hidayat ¥ 012 2232 9-May-13 30-May-13 3-lun-13  14-lun-13 F
3 Eddy Kristamo 013 FE? M-Ap-1d M-Apeld 2-May-14 13-May-1d F
4. Freddy R. Saragih 2014 2003 29-Apr-15  30-Apr-15  5-May-15  22-May-15 F
S Imas Aan Ubudiah % 015 2035  O-May-16 10-May-18 12-May-16 I7-May-16 F
& Liliek Mayasari 2016 3386 24-Mar-17  27-Mas-17  30-Mar-17  18-Mar-17 F
7. Suryo Hapsoro Tri Utomo ¥ 2017 2682 2-May-18  3-May-18  7-May-18 25-May-18 F
*] independent Commissioners
| issuED HisTORY
] eoarp oF piRECTORS Listing Trading
1. Tumiyana No. Type of Listing Shares Date Cate
2. Agung Budi Waskito 1. First Issue 1846154000 T:  29-Oct-07 Formula
3. Amtonius N.S. Kosasih 2. Negara Rl |Senies A) Al 28-Oct-07 29-Oct-07
4. Bambang Pramujo 3. Compmany Listing 3,099,990,0999 29-Oct-07 19-Cet-07
5. Canu Pripmbodo 4. ESOPI 213500 T: 16-Dec-09 - 22-Dec-09
6. Destawan Soewandjono 5. MSOPI 2183500 T: 24-May-10 30-Jun-10
7. Hovel Arsyad 6. MSOPI 908,000 T 24-May-10 30-lun-10
7. MSOPI &N 152,081,500 . 22-Now-10 5-lan-11
IA!IBITCONIIT[EE 2. ESOPYMSORI &1 137,504500 . 20-May-11 1-Jul-13
1. Suryo Hapsoro Tri Utome 9. ESOPYMEORI 9074000 T 22-Now-11 1-Jul-14
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IRITY wijaya Karya (Persero) Tbk. I

Closing Price* and Trading Volume

Dok Waaya Karya (Persero) Thk. PRI
Srica® lanuary 2015 - lanuary 2019 il Lhy
3,600

_. +
bn-15 bn-16 17 Jan-18 kn-19

Closing Price?, lakara Composite Index {IH5G] and
Property. Real Estate and Bulding Construction Indsx
January 2015 - lanuary 2019
5%

i

Closing Price Freq. Volume Value S
Month High Llow Chse # [Thou Sh) [Milion Ep] =
Bn-15 3795 3455 3745 SRR 422511 1535100 21
Feb-15 3895 3460 3660 55188 417,389 152064 19
Mar-15  36/0 320 3495 020 34513 108989 2
Ap-1S 3820 2030 2085 44845 208524 1000500 21
May-15 330 283 3140 4B1M  3\AEE 112603 10
Jun-15 3190 2480 2505 44211 244883 &73506 2
k15 3190 2515 2655 483 }IIE 031043 19
Aug-1S 2835 2300 2765 53430  F45@  oEsm 20
Sep-15 2420 2485 2500 4150 208513 516863 2
Oa-15 3150 2580 2040 49738 206308 819872 M
Hov-15 2950 2690 2815 3|3 169330 481458 M
Dec-i5 2880 253 2640 20813 235174 63206 10

ln16 2910 2606 2800 3564 2873 BOTBES 20
Feb-16 2820 2580 2505 A45H PEBID 87033 20
Marle 2730 2425 2510 61712 4BEOSE 1199333 21
Ap-16 2765 250 265 T2 215531 5I5267 21
May-16 2660 2200 2400 31090 180766 446863 20
un-16 3000 2400 2060 46124 45673 1281418 22
k16 3070 2830 2080 27.30% 23T 23073 16
Aug-l6 3300 2070 3240 38401 304019 7475 22
Sep-16 3310 2490 2800 204 TIOTIT 2002057 21
Oc-16 2880 2550 2570 27390 18746 467878 A
Mov-16 2880 2310 2430 40708 516874 1284305 22
Dec-16 2620 2270 2360 3|27 38203 081027 20

24.6%

-30%

Enls Bnleg kBn17 han 18 &ni1g
SHARES TRADED 2015 201 2077 2018 Jan-12|
Wolume (Millin Sh) 3E55 4245 451 &012 5
Walue [Billion Bpl 11,408 11,523 8,588 8814 1288
Frequency [Thou. ¥} £57 408 55 &43 B
Days 244 245 21 240 s
Price [Rupiah

High 3895 3390 2,580 2190 1875
Lo 2,370 2200 1400 1005 1650
Close 2640 2,260 1550 1655 1895
Closa* 2445 2360 1.550 1.655 1895
PER DX} 2547 25 ns 1254 148
PER. Inclustry (%) 1336 2480 1452 2707 3817
PEV [¥) 280 ER| 005 098 1.10

* Adjusted price ofter corporgte ection

Bn-17 2500 2340 250 \E0G  AS0SA4 1146818 2
Feb-17 2500 243 2500 20940  PI553  SERETe 19
Mar-17 2550 2380 2410 251§ 355N 783N 2
Ap-1T 2430 2180 230 4085 3O TELE W
May-17 2420 2180 2290 3167 3H45 771209 20
-7 2290 2190 2210 26060 209842 468245 15
Iuk17 2280 1065 2080 4BER6  3833\O 730213 M
Aug7 2110 1880 1985 41072 33EE 6128 2
Sep-17 1000 1760 1790 42067 27838 523254 19
Ooa-17 2070 1725 1970 €9212 7700 1188726 2
Mow-17  Z0E0 1800 1805 37N 330280 666255 22
Dec-17 1810 1490 1550 &495  SB5840 o020 18

lan-1& 2183 1510 2080 11318 1357633 257204 2
Feb-18 2110 185 125 70911 B49658 1278077 19
Mar-18 1950 1500 1680 440% 299912 sy2e 2
Apr-18 1785 1540 1585 35455 274240 aizor 2
May-18 1718 1215 16/0 Bli% (=0 9B918T 20
Jun-18 16590 1310 1325 1881 140,550 213406 13
Juk-i8 1,585 1210 1550 40871 36823 440258 22
Aug-18 1736 1510 1550 8o 25029 53312 2
Sep-18 1,585 135 1385 23865 157 821 225p61 19
Oct-18 1400 10085 1100 47081 429477 542,128 23
Mov-18 1,525 1,100 1505 85865 B2 110338 21
Dec-18 1750 1490 1655 62451 548882 92503 18

Bn-19 1975 165 1895 8445 ERp49 1287640 2
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IRITY wijaya Karya (Persero) Tbk. |

Financial Data and Ratios
Public Accountant : Satrio Bing Eny & Parmmers

BALANCE SHEET Dec-14  Dec Dec-16  Dec17  Sep-18
I Milion R, except Par Ve

Cash & Cash Equivalents 2300892 2560120 0270000 11253778 8540.3%
Receivables 2639364 3836199 1961818 1155850 BOIOSIS
Irvemories 817,307 10278 1247710 1653036 2203073
Irvestment 1941530 1BOTOS7 430202 3209519 431485
Fivad Assets 2676043 3184400 3465843 303100 4268611
Other Assets TiO7s 4nies 22,108 125730 174518
Total Assets 15915162 19602406 31096538 45683774 56896030
Growth %) 2317%  5B64%  4601%  245d%
Trade Payable 39202807 4323308 A4EB0244 BOR4086 10848321
Total Liabilities 10936403 14164305 18507824 3051950 41,511,108
Groweth [%] 2952%  3130%  6607%  3368%
Autharized Capital 1600000 1600000 1600000 3500000 3,500,000
Paid up Capital 6143 614903 896095 BOSS95  BOGO9S
Paid up Capital [Shares) 6149 6140 8970 8470 Bo70
Par Value 100 100 100 100 100
Retained Earnings 1518306 2013224 2E27893 4003198  4E23239
Total Equity 4978758 5438101 12498715 14631825 15384920
Growth %] 923%  12984%  1707R 595%
INCOME STATEMENTS Dec- 14 Dec-16  Deci7  Sep
Total Revenues 12463216 13620100 15658833 26,176,403 21,0035%
Growth %] 928%  1504%  G6706%

Cost of Revenues 11038647 11965481 13441728 23300169 1BE2T.TT9
Grass Profit 179407 1843063 2605630 2EE2U 25T
Operting Expenses W7 201 PEOIB 1413843 63|ESI
Operating Profit 1400919 1513005 2,070004 - TG4
Growth %] 80T% 733 -100.00%

Other Income |Ecpansas] 255020 415824 @48EI13 - -5iBEI8
Incom e Before Tax 1145800 1098082 1230490 1462391 1158305
Tax ;|s004 395077 83345 105276 101,145
Prodin for the period 750795 703005 1147145 138115 1057161
Growth %) -637% 63.8%  18.22%

Petiod Attributabie 615181 625044 101LBRE 1202089 060455
Comprehersive Income 75079 709311 1128869 1308456 1060269
Comprehersive Attibutable 615181 631,350 99358 11SEEBd 663563
RATIOS Dec 14 Dec 16 Dec 17

Divicand (Rp) 2003 2035 EES 2682 z
EPS (Rp) 12210 1432 12789 151.18 1786
B/ (k) 80066 88436 139340 163120 171516
DR () 083 o072 080 088 073
DELE) 220 260 148 212 270
ROA [ 472 350 280 207 156
ROE %) 1508 1293 2.8 227 &5
GPM %) 1440 1427 1883 1099 13
OPM i) 1124 1ni2 1327 - a1
HPM i) 602 516 = 518 503
Bayout Ratio %] 1640 1780 2648 1774

ik (%) 147 149 248 196

US4 Rate (B4, kp 12438 13704 1343 13,548 14029

Book End : Dece mber

rﬂ_ TOTAL ASSETS AND LIABILITIES (8al kp)
WAsscts o Lishilities
62,500
50,000
37500
25,000
12,500 r r
"o0te | ams | 2016 2017 Sep-ts
i ~
TOTAL EQUITY (Bill. Rg)
14,632
f2400 NN
=
5438
214 IS 2016 M7 Sep-18
-
TOTAL REVEN UES (mill. kp)
26,176
=
21,008
==
24 2015 2016 2017 Sep-18
P

PROFIT F¥R THE PERIOD (Bill. Rpl
156

1,147

004 2015 2016 1T Sep-18
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Keterangan o
Tahun Laba Bersih Total Asset ROA 100%
2014 750,795,820 15,915,161,682 | 0.047174879 | 4.72%
2015 703,005,054 19,602,406,034 | 0.035863202 | 3.59%
2016 | 1,147,144,922 | 31,096,539,090 | 0.036889794 | 3.69%
2017 | 1,356,115,489 | 45,683,774,303 | 0.029684839 | 2.97%
2018 | 2,073,299,864 | 59,230,001,239 | 0.035004218 | 3.50%
Keterangan
Tahun Earni ROE 100%
amm&; :f;;x Interest Equity
2014 750,795,820 4,978,758,256 0.150799814 | 15.08%
2015 703,005,054 5,438,101,365 0.019273989 | 12.93%
2016 1,147,144,922 12,737,989,291 0.090056986 9.01%
2017 1,356,115,489 14,631,824,613 0.092682596 9.27%
2018 2,073,299,864 17,215,314,565 0.120433458 | 12.04%
Keterangan
Tahun DER 100%
Total Utang Total Modal
2014 10,936,403,458 4,978,758,256 2.196612668 219.66%
2015 14,164,304,669 5,438,101,365 2.604641532 260.54%
2016 18,597,824,186 12,737,989,291 1.460028248 146.00%
2017 31,051,949,689 14,631,824,613 2.122219922 212.22%
2018 42,014,686,674 17,215,314,565 2.440541328 244.05%
Keterangan
Tahun Harga Saham Earning Per Share PER
2014 3,680 122 30
2015 2,445 114 21
2016 2,360 127 19
2017 1,550 151 10
2018 1,655 117 14
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Keterangan
Tahun Market Price Per Book Value per PBV
Share(MPS) Share
2014 3,680 0,8096 4545,45
2015 2,445 0,8843 2764,89
2016 2,360 1, 4200 1662,97
2017 1,550 1,6312 950,22
2018 1,655 1,9192 862,33
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